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Pengaruh Niat Terhadap Perbuatan Haram

Abdul Kadir Abu
Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Al Manar, Jl. Nangka I No.4 Kec. Matraman, Jakarta Timur
* Correspondence: abdulkadir@stisalmanar.ac.id

KEYWORD ABSTRACT

Intention is an issue that is closely related to the practice of the heart. There
is a relationship between actions that are based on intentions as well as
having an influence in terms of legal (sahih) and damaged (fasad) these
actions. Haram actions are what Allah has forbidden to do, accompanied by
reproach for those who do them. Furthermore, can unlawful acts become a
worship that is rewarded with rewards, if accompanied by good intentions?

Intention
Haram
Action

In this discussion, it will be explained about the nature of intention, the effect
of intention on unlawful acts, opinions and objections to groups that consider
unlawful acts as a means of tagarrub, opinions and rebuttals to groups who
say unlawful acts are tagarrub as well as opinions and objections to those
who allow actions for some people. not for some others.

In discussing the problems mentioned above, this research is organized by
inventorying the opinions of scholars along with their respective reasons and
arguments. Then after that a comparison is made between these opinions by
reviewing and trying to analyze each of the reasons and arguments wich are
started and processed critically and intensely depth.

From the search results, the three groups above are considered wrong and
inappropriate, moreover they cannot be justified because they interpret the
verse in an inappropriate manner. The second also includes a wrong view
because using the intention to justify unlawful acts even though with good
intentions. That action is not justifiable. Likewise, the third cannot be justified,
because the prohibition of something is a comprehensive prohibition,
Including due to urgency.

KATA KUNCI ABSTRAK

Niat Niat adalah sebuat persoalan yang sangat terkait dengan amalan hati.

Haram Demikian halnya yang ketiga tidak dapat dibenarkan, karena pengharaman

Perbuatan terhadap sesuatu adalah pengharaman bersifat menyeluruh, tidak dikecualikan
melainkan karena tuntutan kebutuhan (daruratapa yang dilarang oleh Allah
untuk dikerjakan disertai celaan bagi yang mengerjakannya. Selanjutnya
apakah perbuatan-perbuatan hardm dapat menjadi suatu ibadah yang diberi
imbalan pahala, jika disertai dengan niat yang baik?

Dalam pembahasan ini akan dipaparkan mengenai hakekat niat, pengaruh niat
terhadap perbuatan hardm, pendapat dan bantahan terhadap kelompok yang
menganggap perbuatan haram sebagai sarana bertagarrub, pendapat dan
bantahan terhadap kelompok yang mengatakan perbuatan haram sebagai
tagarrub serta pendapat dan bantahan terhadap yang membolehkan perbuatan
untuk sebagian orang tidak untuk sebagian lainnya.

Dalam membahas persoalan tersebut di atas, penelitian ini disusun dengan
menginventalisir pendapat-pendapat ulama berikut dalil dan argument
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masing-masing. Kemudian setelah itu dilakukan komparasi diantara
pendapat-pendapat tersebut dengan mengakaji dan mencoba menganalisa
setiap dalil maupun argumen yang dikemukakan dan diolah secara kritis dan
mendalam.

Dari hasil penelusuran, ketiga kelompok di atas dipandang keliru dan tidak
tepat serta tidak dapat dibenarkan karena menginterpretasikan ayat tidak pada
tempatnya. Yang kedua juga termasuk pandangan yang keliru karena
mempergunakan niat untuk menghalalkan perbuatan haram meskipun dengan
maksud baik adalah tidak dapat dibenarkan. Demikian halnya yang ketiga
tidak dapat dibenarkan, karena pengharaman terhadap sesuatu adalah
pengharaman bersifat menyeluruh, tidak dikecualikan melainkan karena
tuntutan kebutuhan (darurat).

FIRST RECEIVED: REVISED: ACCEPTED: PUBLISHED:
23 Agustus 2023 22 September 2023 17 Oktober 2023 30 November 2023
PENDAHULUAN

Eksistensi dan urgensi niat dalam Islam adalah merupakan hal yang sangat
fundamental mengingat mutu dan legalitas suatu amal perbuatan sangat tergantung pada
kualitas niat. Ini dikarenakan niat itu harus baik dan benar serta dilakukan semata-mata
ikhlas karena Allah, jika ingin suatu amal perbuatan dikategorikan sebagai amal saleh, yang
mendapat ganjaran pahala di akhirat. Sebaliknya jika suatu amal perbuatan dibangun diatas
niat yang rusak atau tidak sah maka perbuatan itupun akan sia-sia, sebab jika niat rusak atau
bertujuan bukan semata- mata karena Allah maka amal tersebut pun terhitung rusak (fasid)
yang pada akhirnya amal tersebut batal dan dinyatakan belum mengugurkan beban
kewajiban serta di akhirat pun kelak tidak mendapat ganjaran pahala.

Keberadaan beberapa riwayat yang menjelaskan nilai dan keutamaan niat telah
memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya eksistensi niat dalam Islam mengingat
perbedaan sesungguhnya nilai suatu ibadah serta perbedaan ganjaran yang akan didapat
sangat bergantung pada keikhlasan dan kebenaran suatu niat.! Oleh sebab itu semua
perbuatan yang tidak disertai amalan hati (niat) adalah amal yang tidak berarti dan tidak
mendatangkan pahala apa-apa karena syarat untuk mendapatkan tujuan terebut telah
terabaikan. Selanjutnya mengetahui hukum-hukum yang berkaitan dengan pekerjaan hati
adalah lebih penting dari pada hukum-hukum yang berkaitan dengan perbuatan karena
persoalan hati adalah persoalan dasar sedangkan persoalan perbuatan adalah merupakan
representasi pekerjaan hati.?

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan sejauh mana pengaruh niat tersebut dalam
perbuatan haram yang sesungguhnya perbuatan tersebut wajib bagi mukallaf untuk
meninggalkannya daripada melakukan perbuatan tersebut.

A !Sadlani, Salih Ghanim,Dr, al- Niyyah wd Atsaruhd fi al- Ah_kédm al- Syar ’iyyah, (Riyad:
Dar‘Alim al-Kutub, 1993 M/ 1414 H ) cet. Ke- 2, Jilid 1, h.247
YIbnu Qayyim, Badd’i’ al- Fawd’id, ( Kairo: Idarah al- Tiba’ah al- Muniriyah, t.th.) Jilid 3,
h. 224.
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Memahami Hakekat Niat

Diantara perangkat berislam yang paling penting dalam lingkup hukum syar’i yang
wajib dimiliki bagi seorang muslim adalah niat yang benar. Hal tersebut dikarenakan niat
yang benar adalah ukuran untuk memperbaiki amal dimana jika niat baik maka amal akan
menjadi baik dan apabila rusak maka amalan juga akan rusak. Perbuatan mukallaf tidak akan
dibenarkan secara syar’i dan tidak mendatangkan pahala jika tidak disertai dengan niat.
Itulah sebabnya hadits Umar tentang niat "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan, barangsiapa niat hijrahnya
karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya (HR.
Bukhari) dianggap salah satu dasar pokok hukum dan banyak mencakup hukum-hukum
Islam bahkan memuat separuh hukum Islam. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Daud
mengomentari hadits ini; Hadits ini mencakup separuh hukum dalm Islam. Karena Agama
terdiri dari dhahir yakni perbuatan dan bathin yakni niat. Imam Syafi’l dan Imam Ahmad
berkata; hadits Umar mencakup sepertiga I[lmu karena usaha manusia bersumber dari hati,
lidah dan anggota tubuhnya. Adapun niat termasuk satu dari tigal bagian yang disebutkan.’

Adapun niat dalam pengertian bahasa adalah bermaksud melakukan sesuatu disertai
tekad (‘azm) untuk melakukannya®. Seterusnya niat biasanya digunakan untuk
mengutarakan keinginan hati untuk mengerjakan suatu perbuatan.’ Sedang makna niat
dalam tinjauan terminologi adalah; bertekad melakukan suatu perbuatan wajib atau lainnya
atau keinginan melakukan perbuatan baik waktu sekarang maupun akan datang.6

Menurut Wahbah Zuhaili, jika dilihat pengertian di atas maka setiap perbuatan yang
timbul dari orang berakal, dalam keadaan sadar, tanpa paksaan adalah tidak terlepas dari
niat, apakah niat itu terkait dengan ibadah maupun terkait adat kebiasaan. Maka perbuatan
yang demikian itu dikaitkan dengan hukum syar’i taklifi seperti perbuatan wajib, haram,
sunnah, haram dan mubah. Adapun perbuatan tanpa disertai niat, maka itu perbuatan orang
yang lalai, sia-sia serta tidak terkait hukum syar’i. Selanjutnya apabila perbuatan itu timbul
dari orang yang tidak berakal dan tidak sadar seperti orang gila, lupa, kesalahan atau
terpaksa maka perbuatan itupun sia-sia tidak terkait dengan hukum-hukum taklifi yang
disebutkan sebelumnya dikarenakan tidak ada niat didalamnya hingga pada akhirnya tidak
diperhitungkan dari segi syara’.”

Adapun perbuatan yang bersifat kebiasaan seperti makan, berdiri, duduk, jalan, tidur
dan sebagainya yang dilakukan oleh orang berakal dalam keadaan sadar tapi tidak disertai
niat maka itu termasuk perbuatan mubah jika perbuatn itu tidak mengandung larangan atau
perintah. serta dapat diperhitungkan secara syara’.®

 Wahbah Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa adillatuh, (Dar al-Fikr , Damaskus, Dar al-Fikr, 1427
H/2006 M), Cet. Ke-4, h. 148

4 Ibrahim Musthafa’ dkk, A/-Mu 'jam al- Wasit, Istanbul, Al-Maktabah al-islamiyah, Juz 2, h. 965

3 Ibnu Mangzir, Lisdn al- ‘Arab, (Beirut: Dér al-Fikr, 1410 H/1990 M) cet.ke-1, Jilid 15, h.349 dan
al-Bustani, Mihit al-Muhit, (Beirut: Maktabah Lubnan, 1977) h. 935

® Wahbah Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa adillatuh, h. 151

7 Wahbah Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa adillatuh,h.151, Al-Burnti, Muhammad Sidqi, Dr, al-Wajiz Fi
Idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, (T.t,t.pn,t.th) Cet.ke- 2 h.63

8 Wahbah Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa adillatuh,h.151
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Selanjutnya dalam penjelasan yang lain, pengertian niat dapat dibagi kedalam dua
pengertian yaitu makna niat secara umum dan makna niat khusus. Adapun niat dalam makna
umum adalah keinginan hati untuk melakukan sesuatu yang dapat mendatangkan manfaat
dan mencegah mudharat baik langsung maupun secara tidak langsung.’ Niat dalam
pengertian ini mencakup semua perbuatan yang bersifat diniyah dan duniawiyah.

Sedang menurut al-Qarafi'®, niat adalah maksud hati untuk melakukan suatu
perbuatan yang dikehendaki.!! Hal senada dikemukakan al-Khattab!'? bahwa niat itu adalah
suatu maksud dari keinginan hati untuk melakukan sesuatu atau niat juga dapat diartikan
kesungguhan (azimah) hati.!3

Mengomentari pendapat di atas, ‘Umar Sulaimén al-Asyqar mengatakan, apabila
niat dipahami dengan arti keinginan (a/-gasdu) dan kesungguhan atau tekad (‘azm) maka
itu merupakan pendapat yang sangat kuat sebab makna tersebut adalah makna yang
dimaksud dalam bahasa Arab. Karena niat itu terdiri dari dua bagian yaitu a/-gasdu dan al-
‘Azm. Niat berarti al- ‘azm apabila dikaitkan dengan suatu perbuatan yang akan datang dan
niat berarti al-gasdu jika dikaitkan dengan perbuatan yang sedang berlangsung.'*

Sedangkan niat dalam makna khusus adalah bermaksud taat dan bertaqarrub kepada
Allah dengan melakukan suatu perbuatan!®, atau meninggalkan suatu perbuatan karena
Allah.'® Atau niat dalam pengertian ini juga dapat berarti keinginan yang diarahkan untuk
berbuat sesuatu karena mengharap rida serta merealisasikan hukum Allah Swt.!”

Jadi niat dalam pengertian ini adalah semua maksud dan perbuatan yang dilakukan
dengan penuh keikhlasan dan semata-mata untuk mencari ridha Allah Swt.

Pengaruh Niat Terhadap Perbuatan Hardm'®

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa niat dalam pengertian umum dan
khusus berarti keinginan hati untuk mengerjakan sesuatu yang dapat mendatangkan
manfaat dan mencegah mudarat atau bermaksud mendekatkan diri kepada Allah dengan

gAl—Suyﬁti, al-Asybah wa al-Nazdir, (T.t, Dar al-Kutub al-Islamiyah, t.th) h.22

10Beliau Ahmad bin Idris bin Abd al-Rahman al-Sanhéji, al-Qarafl. Lahir pada tahun 626 H. beliau
salah seorang penganut mazhab Maliki pernah belajar kepada al-‘Iz bin Abd al-Salam dan Ibnu al-H3jib.
Dikenal ahli dalam bidang fikih dan ushul. Wafat pada tahun 684 H.(‘“Umar Rida Kahala, Mu jam al-
Muallifin , Beirut: Maktabah al-Mutsanna, t.t, jilid 1, h.158)

"' Ahmad bin Idris al-Qaréfi, selanjutnya disebut al-Qarafi, al-Dzakhirah , (Beirut: Dér al- Gharb
al-Islami, 1994 ) Jilid 1, h. 240.

2Beliau Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Khattab, salah seorang cucu dari zaid bin Khattab
yang bersaudara dengan Umar bin Khattab. Lahir padatahun 319 H/931 M. beliau dikenal ahli dalam bidang
hadits, bahasa, fikih, dan adab. Wafat pada tahun 388 H/998 M. (Mu jam al-Muallifin, jilid 2, h.61)

13Mahmﬁd bin Ahmad bin Miisa al-‘Aini, (‘Umdah al-Qéri’ F1 Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th).jilid 1, h.23.

Y Al-Asyqar, ‘Umar Sulaimén,Dr, Magdsid al-Mukallafin , (Kuwait: Maktabah al-Falah, 1401H/1981
M) h.24

1 Al-Suyiithi, al-Asybéh wa al-Nazd ir, h.22

16 Al-Burnti, Muhammad Sidqi, Dr, al-Wajiz Fi Iddh Qawd id al-Figh al-Kulliyyah, h.62

17Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah,t.th) jilid 1, h.30

8Hardm adalah apa yang dilarang oleh syara’ yang wajib ditinggalkan dengan imbalan pahala bagi
yang meninggalkannya serta berhak siksaan bagi yang melakukannya seperti durhaka kepada kedua orang tua.
(lihat Muhammad Salih al-Utsaimin, Usil al-Figh, Arab Saudi: Universitas Islam Muhammad Ibnu Sa’ud,
Maktabah Malik Fahd, 1420 H) h. 15
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melakukan suatu perbuatan.

Persoalan yang muncul kemudian adalah apakah niat dapat bepengaruh terhadap
perbuatan haram dan menjadikannya sebagai sarana untuk bertaqarrub kepada Allah atau
apakah perbuatan haram dapat dijadikan sarana bertaqarrub kepada Allah?

Terkait dengan hal tersebut di atas, selanjutnya akan dikemukakan beberapa
pendapat tentang boleh atau tidak mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan-
perbuatan haram yang terbagi kedalam tiga kelompok, yaitu :

Pendapat Kelompok pertama,

Kelompok ini menganggap semua dosa dan perbuatan maksiat adalah sarana
mendekatkan diri kepada Allah, seperti anjuran untuk memandang wajah-wajah wanita
yang cantik yang menarik.

Mereka berasumsi bahwa perbuatan semacam ini adalah hal yang dibolehkan dalam
syari’at dan termasuk sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah.!” Setidaknya ada dua
alasan yang dikemukakan oleh kelompok ini, yaitu :

Pertama, berdasarkan ayat al-Qur’an Strah al-A’raf/7: 185 berikut:

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala
sesuatu yang di ciptakan oleh Allah”.

Mereka berpendapat bahwa kalimat "\ s 54" yang berarti “memperhatikan ” dalam ayat
ini adalah bersifat umum yang meliputi seluruh ciptaan Allah. Maka siapakah yang dapat
mengeluarkan perihal memandang kepada wajah yang cantik dari keumuman ayat ini ?
sedang wajah yang cakap itu adalah termasuk ciptaan Allah yang terbaik. Selanjutnya
menurut mereka pengambilan dalil semacam ini adalah tepat dan kuat.

Kedua, Mereka berargumen dengan berdasar pada riwayat dari Rasulullah serta para
Imam mujtahid, yang kemudian diketahui semua riwayat itu adalah tidak benar, seperti
mereka berhujjah dengan sebuah hadits palsu, yang berbunyi : (33Ge zdall a5l ) Skl

“«

artinya: emandang wajah yang cantik adalah ibadah”?’ Dalam hadis yang lain

disebutkan: (osnsll Gles sic il |sulh)) artinya: “Carilah kebaikan itu dari orang yang
9 21

berparas cakap”.

¥ Tbnu Qayyim, Raudah al-Muhibbin wa Nuzhah al-Musytdqin, (Kairo: Maktabah al- Jami’ah, 1973
H) h.112. dan Jamal al-Din Abu al-Faraj Abd al-Rahman, Ibnu al-Jauzi selanjutnya disebut Ibnu al-Jauzi ,
Talbis al- Iblis, (Beirut: Dar al- Wa’i, T.th) h.297.

Tbnu Qayyim berkata; guru kami pernah di tanya tentang hadits ini, lalu beliau menjawab, bahwa
hadis ini adalah suatu kebohongan yang batil, barang siapa yang meriwayatkan hadits ini atau yang serupa
dengannya dari Nabi maka ia telah berbohong tentang Nabi Saw, karena tak satupun dari ahli hadis yang
meriwayatkannya baik dengan sanad yang sahih maupun dengan sanad yang lemah bahkan hadis ini termasuk
dalam kategori hadis palsu, yang menyalahi kesepakatan umat Islam, karena tidak seorang pun berkata bahwa
memandang wanita lain selain muhram adalah ibadah, orang yang berpendapat demikian di mintakan tobatnya,
jikaia bertobat maka ia diampuni tetapi jika tidak maka ia di bunuh. (Ibnu Qayyim, Raudah al- Muhibbin, h. 123

)

2'Muhammad al-Sakhawi telah meneliti hadis ini lebih mendalam, kemudian menyimpulkan bahwa
asal usul hadis ini semuanya lemah. (Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al- Sakhawi, al- Maqgadsid al- Hasanah
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Mereka juga berdalih bahwa para Imam seperti Syafi’i, Malik, Sufyan bin Uyainah
dan lain-lain mendukung berpendapat serupa, yang sebenarnya tidaklah benar apa yang
mereka sandarkan kepada para Imam tersebut.?? Yang lebih fatal lagi mereka
membungkus perbuatan haram itu dengan menutupinya dengan sampul kebaikan dan
ibadah, seperti yang mereka sebutkan bahwa tujuan memandang laki-laki yang berkumis
bagi wanita dan wanita bukan mahram bagi laki-laki adalah semata-mata karena Allah
swt, bukan karena kekejian, dan mereka juga berpendapat bahwa tolong menolong dalam
kekejian adalah termasuk tolong menolong dalam kebaikan. Oleh karena itu jika
seseorang mempertemukan sepasang kekasih, maka perbuatan tersebut dianggap sebagai
kebaikan karena ia telah membantu melepaskan kesusahan seorang kekasih karena ingin
bertemu dengan pasangannya. Hal ini menurut mereka sesuai dengan sabda Rasulullah
Saw yang diriwayatkan oleh ‘Abl Hurairah ra, :

“Barang siapa melepaskansebuah kesusahan mukmin dari kesusahan- kesusahan
dunia maka Allah akan melepaskan untuknya sebuah kesusahan dari kesusahan pada hari
kiamat”.  (H.R. Muslim)?}

Bantahan terhadap kelompok pertama

Memahami konteks ayat dalam pemahaman kelompok ini tidak tepat dan dapat
dibenarkan karena menginterpretasikan ayat tidak pada tempatnya. Jika diperhatikan
maksud dari ayat tersebut di atas maka maknanya adalah memperhatikan ciptaan untuk
mengenal, mengimani dan mencintai Allah dan sebagai bukti kebenaran rasul-Nya yang
telah menjelaskan nama-nama, sifat- sifat, perbuatan, pahala dan siksaan Allah Swt.
Sedangkan memperhatikan dan memandang yang dimaksudkan oleh pendapat di atas
adalah dilarang berdasarkan firman Allah dalam Strah al-Nr/24: 30 berikut:

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:”Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya”.

Selanjutnya ada dua alasan untuk mengatakan pendapat ini keliru dan tidak benar
yaitu, pertama, mereka tidak tahu apa-apa sehingga dengan ketidak tahuan itu mereka
menjadi sesat. Kedua, mereka mengetahui hal-hal yang haram tapi karena kemunafikan,
mereka mengingingkan kekejian dengan membungkus perbuatan haram ini dengan dalih
agama dan perbaikan-?*

Pendapat Kelompok kedua

Kelompok ini tidak menganggap perbuatan haram sebagai pendekatan diri kepada
Allah, tetapi menjadikan perbuatan haram itu sebagai sarana atau perantara bagi perbuatan

, (Bagdad: Maktabah al- Khanji dan al- Masnabi, 1956) h. 80). al-Suyuti mengatakan bahwa hadis ini adalah
hadis hasan. (al-Suyti, al- Jami’ al- Sagir, T.t,t.pn,t.th. Jilid 1, h. 167)

2Ibnu Qayyim, Raudah al-Muhibbin., h. 112-136
BSahih Muslim, Kitab al-Dzikr, Bab Fi al-Ijtima ‘Al4 tiliwah Kitabillah, hadis no. 1888.

24al-Asyqar, h.500
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yang dijadikan pendekatan diri kepada Allah, dengan asumsi bahwa hal itu dapat menolong
mereka dalam melakukan perbuatan yang dilarang. Diantara mereka misalnya ada yang
mencari uang dengan cara haram seperti riba, curang, khianat, suap-menyuap serta
berbisnis dengan sesuatu yang tidak halal seperti berdagang babi, khamar dan perbuatan
haram lainnya.?

Mereka beralasan bahwa apa yang mereka lakukan itu adalah atas dasar niat yang
baik karena tujuannya untuk menghidupi anggota keluarganya yang masih kecil-kecil,
menolong para fakir miskin atau mengarahkannya kejalan Allah.?¢ Sepertinya pendapat ini
ingin mengatakan bahwa suatu perbuatan haram bisa saja menjadi sarana untuk berbuat
taat apabila dilandasi oleh niat yang baik.

Bantahan terhadap kelompok kedua

Mempergunakan niat untuk menghalalkan perbuatan haram dengan maksud tujuan
yang baik adalah tidak dapat dibenarkan, karena bagaimanapun pengertian haram dalam
syari’at adalah suatu perbuatan yang wajib ditinggalkan dengan ancaman siksaan bagi yang
mengerjakan.?’ Jadi tidakl tepat apabila perbuatan haram dikerjakan untuk tujuan
mendekatkan diri kepada Allah meskipun dengan niat yang baik, justru sebaliknya
seseorang dapat bertagarrub dengan meninggalkan perbuatan haram dengan niat karena
Allah.

Imam al-Gazali*® mengatakan bahwa, Suatu perbuatan maksiat tidak akan berubah
statusnya karena niat, maka bagi orang yang tidak tahu tidak sepantasnya memahami
seperti itu dengan dalih keumuman hadits Nabi saw bahwa “Sesungguhnya suatu
perbuatan di perhitungkan berdasarkan niat” . Lalu setelah itu ia menganggap suatu
perbuatan maksiat dapat berubah menjadi ketaatan, seperti halnya orang melakukan gibah
untuk menjaga perasaan orang lain, memberi makan fakir miskin dengan harta orang lain
atau membangun sebuah madrasah dan masjid dengan uang haram.?’

Selanjutnya al-Gazali mengatakan bahwa, semua yang mereka lakukan itu adalah
merupakan suatu kebohongan karena niat tidak dapat mempengaruhi suatu perbuatan zalim,
permusuhan serta maksiat berubah status menjadi kebaikan karena hal itu menyalahi
ketentuan syara’. Oleh karena itu kalau perbuatan semacam itu ia lakukan sedang ia tahu
bahwa hal itu tidak benar maka dapat di kategorikan sebagai pembangkangan terhadap

25 al-Haris al-Muhasibi, al- Ri’dyah Li Hugiqillah, (Kairo: Dar al- Kutub al- Haditsah dan Bagdad,
Maktbah al- Mustanna, t.th ) h. 92

26 al-Haris al-Muhasibi, al- Ri’dyah Li Huqiiqillah,h.92

27 al- Utsaimin, h.15.

28 Al-Gazali 4dalah Abd Hamid, Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al- Tsi
dikenal dengan sebutan al-Gazali Hujjah al-Islam. Beliau salah seorang penganut mazhab Syafi’i yang dikenal
ahli dalam bidang Ilmu Kalam, fikih, ushul dan tasawuf serta cabang ilmu lainnya. Lahir pada tahun 450 H/1058
M di Thabran wilayah Khurasan. Beliau pernah bepergian ke Hijaz kemudian kembali ke Damaskus dan
bermukim di sana selama sepuluh tahun, setelah itu beliau pergi ke al-Quds di Palestina dan Iskandariyah di
Mesir. hingga akhirnya kembali ke kampung halamannya dan wafat pada tahun 505 H/1111 M. (Mu jam al-
Muallifin, Jilid 11, h.266)

Y Al-Gazali, Thya’ "Uliim al-Din, (Kairo: Maktabah wa Matba’ah al- Masyhad al- Husaini, t.th) Jilid
4,h. 368-369 .
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syara’, tetapi jika ia tidak tahu maka ia berdosa atas kebodohannya karena menuntut ilmu itu
adalah wajib bagi setiap muslim.°

Pendapat Kelompok ketiga

Kelompok ini menganggap pendekatan diri kepada Allah dengan perbuatan haram
dibolehkan untuk golongan tertentu atau orang tertentu saja. Mereka beralasan bahwa
boleh saja bagi seseorang jika mencapai derajat tertentu seperti wali melakukan perbuatan
yang diharamkan.

Dalam pandangan mereka boleh bagi seorang wali untuk melakukan dosa kecil,
karena mengira bahwa Allah swt membolehkan bagi wali tersebut dan tidak boleh bagi
yang lain. Mereka meyakini bahwa perbuatan dosa tersebut merupakan pendekatan diri
kepada Allah karena dilakukan oleh seorang wali.’!

Demikian halnya anggapan oleh sebagian kaum sufi, bahwa orang awam haram
hukumnya mendengarkan nyanyian karena kepakuman jiwa mereka dan dibolehkan bagi
para ahli zuhud karena mereka telah mencapai hasil jerih payah mereka dalam
bermujdhadah dan dianjurkan bagi kaum sufi karena kehidupan hati mereka.*?

Bantahan terhadap kelompok ketiga

Anggapan mereka tentang kebolehan kelompok tertentu atau orang tertentu
melakukan perbuatan haram dengan dalih mendekatkan diri kepada Allah, tidaklah dapat
dibenarkan, karena Allah mengharamkan sesuatu yang haram dengan sifat pengharaman
yang menyeluruh dan tidak dikecualikan melainkan karena tuntutan kebutuhan (darurat),
seperti bolehnya memakan bangkai karena darurat. Sebagaimana firman Allah, surah al-
baqgarah, 2:173 :

“Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”

Adapun anggapan bahwa boleh bagi sebagian orang melakukan perbuatan haram
dan tidak dibolehkan bagi sebagian yang lain, bahkan perbuatan haram tersebut dianggap
sebagai pendekatan diri kepada Allah adalah anggapan yang tidak dapat dibenarkan karena
menyalahi ketentuan- ketentuan syara’.

Hal ini diperjelas oleh Ibnu al-H4j*, bahwa perbuatan yang di perbolehkan oleh

30 1hid.

3L al-’Iz bin ‘Abdi al- Salam, Qawa 'id al- Ahkdm, (Maktabah al- Kulliyah al- Azhariyah, 1968.tt ) Jilid
1,h.150
3Ibnu al- Jauzi, h. 277

*3Tbnu al-Haj adalah Muhammad bin Muhammad al-*Abdarf lebih di kenal dengan Ibnu al- Haj. Lahir
di Fas dan memperdalam ilmu di sana, dikenal ahli dalam berbagai disiplin ilmu, dan pernah datang ke Mesir.
Namun beliau kehilangan penglihatannya menjelang wafatnya di Kairo pada bulan Jumadil ula tahun 737 H/
1336 M dalam Usia sekitar delapan puluh tahun lebih. (Mu jam al- Muallifin, Jilid 11, h.284 )
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syara’, ada tiga yaitu; wdjib, mandiib dan mubdh. Sedangkan perbuatan hardm dan makriih
keduanya tidak dapat di lakukan sebagai pendekatan diri kepada Allah.’* Mengingat kedua
hal tersebut mengandung tuntutan untuk ditinggalkan.

Setelah mencermati pendapat-mendapat di atas, menurut hemat penulis pendapat
yang kuat adalah pendapat yang mengatakan bahwa niat tidak berpengaruh terhadap
perbuatan haram apalagi merubahnya menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah,
seperti yang dikemukakan Imam al-Gazali di atas bahwa suatu perbuatan maksiat tidak
dapat berubah statusnya karena niat.

Adapun alasan-alasan yang bisa menguatkan pendapat ini adalah :

1. Niat dapat merubah suatu perbuatan menjadi qurbah apabila perbuatan tersebut bersifat
wdjib, mandiib atau mubah karena ketiga jenis perbuatan tersebut mengandung unsur
tuntutan berbuat, berbeda dengan perbuatan_hardm yang mengandung tuntutan untuk
meninggalkan suatu perbuatan bukan tuntutan melakukan suatu perbuatan. seterusnya
meninggalkan suatu perbuatan sama halnya jika tidak ada perbuatan lalu apa fungsi niat
jika tidak ada perbuatan?.

2. Niat tidak berpengaruh terhadap perbuatan haram karena pengharaman Allah terhadap
apa yang dilarang adalah pengharaman yang bersifat total, harus ditinggalkan kecuali
kalau ada faktor kebutuhan seperti kondisi darurat. Sebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur’an Strah al-bagarah/2: 173 berikut:

“Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan Bagimu bangkai, darah, daging babi,
dan binatang yang (ketika disembeli) di sebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

KESIMPULAN

Apabila niat dipahami sebagai keinginan hati untuk mengerjakan sesuatu yang
dapat mendatangkan manfaat dan mencegah mudarat atau bermaksud mendekatkan diri
kepada Allah dengan melakukan suatu perbuatan. Maka niat untuk tujuan berbuat haram
tidak dapat dijadikan sarana untuk bertagarrub kepada Allah. Meskipun sebagian
menganggap semua dosa dan perbuatan maksiat adalah sarana mendekatkan diri kepada
Allah namun sebenarnya menyikapi konteks ayat dalam pemahaman kelompok ini
dipandang tidak tepat serta tidak dapat dibenarkan karena menginterpretasikan ayat tidak
pada tempatnya.

Selanjutnya anggapan sebagian kelompok untuk tidak menganggap perbuatan haram
sebagai pendekatan diri kepada Allah, melainkan menjadikan perbuatan haram itu sebagai
sarana atau perantara bagi perbuatan yang dijadikan pendekatan diri kepada Allah. Inipun
termasuk pandangan yang keliru karena mempergunakan niat untuk menghalalkan
perbuatan haram dengan maksud yang baik adalah tidak dapat dibenarkan.

3*Muhammad bin Muhammad al-‘Abdari Ibnu al-H4j, selanjutnya disebut Ibnu al-Haj, al- Madkhal,
(Beirut: Dar al- Kitab al- ‘Arabi, 1972 ) Jilid , h. 21-22.
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Selanjutnya anggapan sebagian kelompok, bahwa mendekatkan diri kepada Allah
dengan perbuatan haram dibolehkan untuk golongan tertentu atau orang tertentu saja, juga
tidaklah dapat dibenarkan, karena Allah mengharamkan sesuatu dengan sifat pengharaman
yang menyeluruh dan tidak dikecualikan melainkan karena tuntutan kebutuhan (darurat).
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PENDAHULUAN

Fikih Islam merupakan disiplin ilmu yang memiliki cakupan yang sangat luas dan
selalu menarik untuk dikaji. Salah satu diantaranya adalah tentang talfig. Di mana seorang
muslim berpindah dari satu madzhab yang diyakininya ke madzhab lain karena kondisi
tertentu. Ditinjau dari pendekatan historis terdapat dinamisasi sumber hukum dalam Islam.
Pada masa Rasulullah masih hidup sumber hukum hanya sebatas al-Qur’an dan hingga masa
di mana para ulama membuat kaidah-kaidah khusus (madzhab) guna mempermudah ummat
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Islam, pada masa itulah kemudian muncul istilah falfig. Antara madzhab dan talfig memiki
kaitan yang sangat erat. Karena memang perkara falfig muncul dalam masalah
bermadzhab.! Sehingga muncullah pertanyaan, bolehkah seseorang
atau muqallid mencampuradukkan dua pendapat imam madzhab atau lebih dalam satu
tatanan ibadah?. Atau yang kemudian kita kenal dengan istilah talfiq.

Maka kemudian para ulama membahasnya.
Sebagian berpendapat menolaknya secara mutlak, sebagian lain membolehkannya secara
mutlak, namun ada pula yang berpendapat boleh beramal dengan falfig namun dengan
syarat. Maka, dalam tulisan ini, penulis akan membahas masalah falfig dan kaitan
kaitannya. Dari sejarah kemunculannya sampai bagaimana para ulama memandang
masalah talfig lebih rinci dan apa alasan-alasan mereka.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Talfiq

Secara etimologi, talfig memiliki beberapa makna, kata falfig berasal dari
kata laffaqa-yulaffiqu. Di antara maknanya. Pertama, talfiq bermakna menyatukan, seperti
dalam sebuah kalimat laffagta ats-tsauba lafgan menyatukan dua sisi baju untuk dijahit.?
Kedua, bermakna tidak ada perpecahan atau bersatu,’ makna ini hampir semakna dengan
makna yang pertama. Dua makna ini yang kemudian akan ada kaitan erat
dengan falfig secara istilah. Dari sisi
terminologi, talfig tidak di dapatkan dalam kitab-kitab ulama salaf, karena memang
pembahasan talfig adalah permasalah baru dalam kajian ushul fikih. Di sini penulis akan
mencantumkan beberapa pengertian talfiq.

Pertama, Mausu’ah fikhiyah mengartikan talfig dengan mengambil amalan dari pendapat
dua Madzhab yang berbeda secara bersamaan setelah berhukum dengan amalan batil pada
keduanya sebelum penggabungan.*

Kedua, Wahbah Zuhaili memaknai talfig dengan melakukan suatu amalan yang tidak
dikatakan mujtahid, dan beramal dengan mengambil dua pendapat Madzhab atau lebih pada
satu amalan yang memiliki rukun-rukun, sehinggan amalan tersebut tidak di ketahui oleh
siapapun.’

Ketiga, mengamalkan dua pendapat Madzhab atau lebih dalam satu amalan, sehingga
amalan tersebut seakan-akan tidak dikatakan oleh siapapun.®

Jadi, talfig adalah cabang dari taqlid di mana seseorang mengikuti pendapat para
mujtahid. Sedangkan ranah falfig hanyalah permasalahan-permasalahan ijtihadi bukan
masalah tsubuti. Karenanya tidak ada ralfiqg dalam persmasalahan [ tigadi.’Sebagai contoh,
dalam amalan wudhu seseorang berwudhu dengan mengusap sebagian dari kepalanya

! Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr),vol 2, hal 1142

2 Tbrahim Unais dkk, A/l-Mujam al-Wasith, (Cairo,Majma’ al-Lughah al-Arabiyah), vol 2, hal 866-
867. Ibnu mandhur, Lisanul Arab, (Beirut Daar Thya at-Turats al-‘Arabi), vol 10, hal 330-331, Fairuz
Abadi, AI-Qamus al-Muhith, vol 1, hal 1190-1191.

* Ibnu mandhur, Lisanul Arab, (Beirut Daar Thya at-Turats al-‘Arabi), vol 10, hal 330-331

4 Wizarah al-Awqaf wa al-Su’un al-Islamiyah, al-Mausu’ah al-Fikihiyah al-Kuwait, Wizarah al-
Awqaf wa al-Su’un al-Islamiyah, cetakan 1, 1987, vol 13, hal 293.

5 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr),vol 2, hal 1171

6 Muhammad Sa’id Al-Bani, ‘Umdah al-Tahqiq fi al-Taqlid wa al-Talfig, (Damaskus: al-Maktab al-
Islami), 1981, 91

7 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-Islami, Damaskus: Dar al-Fikr, cetakan 2, 2001, vol 1,hal 95
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mengikuti pendapat Madzhab Syafi’i dalam rukun wudhu dan menyentuh wanita yang bukan
mahromnya tanpa perantara tidak membatalkan wudhu mengikuti pendapat Madzhab
Hanafi. Jikalau wudhu ini benar dalam arti sah, maka wudhu ini bukanlah pendapat Madzhab
Syafi’i atau Madzhab Hanafi.

2. Talfiq dalam Sejarah Fikih Islam

Istilah falfig muncul setelah abad pertama Islam, pasalnya para sahabat di masa Nabi
tidak pernah mengatakannya. Mengingat sumber fiqih dan tasyri’ pada masa itu hanya
sebatas Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Semua permasalahan yang terjadi di antara mereka di
kembalikan kepada Al-Qur’an jika tidak didapati maka di serahkan kepada Rasulullah dan
beliau dengan segera akan menyelesaikan permasalahan tersebut.®

Begitu juga pada masa shahabat, tabi’in dan kibar al-
ulama atau pembesar ulama, istilah zalfig belum ada. Ulama, hakim dan mufti pada masa
ini menyandarkan semua permasalan dikembalikan ke nash-nash syar’i, jika tidak ada dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah mereka mengeluarakan pendapatnya dalam masalah-masalah
ijtihadi.’ Maka, sampai hari ini tidak kita dapati para kibar al-ulama membicarakan dan
membahas talfiq, padahal mereka memiliki karangan fikih dan ushul fikih.

Kemudian, ketika fikih Islam berada pada masa munculnya Madzhab dalam
fikih. Disinilah kemudian istilah falfig muncul dan menyebar, dan ini terjadi pada akhir
abad keempat-awal abad kelima hijriyah. Maka kemudian ulama dari setiap Madzhab
membahas dan menjelaskan hakekat talfig. Sebagian mereka menolak secara mutlak,
sebagian menerimanya secara mutlak dan sebagian lain menerimanya dengan syarat.!°

3. Istilah-Istilah yang Terkait dengan Talfiq
Terdapat beberapa istilah atau terminilogi yang terkait dengan talfig, yaitu :
a. Al-Ittiba’.

Secara bahasa ittiba’ berasal dari kata dasar ittaba’a-yattabi’u yang bermakna
mengikuti atau menurut.!! Dari segi istilah, kata al-lttiba’ bermakna beramal dengan
pendapat seseorang yang perkataannya adalah hujjah meskipun tidak mengetahui landasan
dalil perkataannya secara terperinci, atau beramal dengan pendapat seseorang yang mana
perkataannya bukanlah hujjah setelah mengetahui landasan dalil perkataan tersebut.!?

Sisi persamaannya
dengan talfig terletak pada pencampuran pendapat dalam pelaksanaan amalan ibadah. Ini
karena, ketika seseorang mengetahui dalil yang lebih rajih, tentu ia akan mengamalkannya
tanpa melihat kepada Madzhab tertentu. Sebagai contoh, seseorang melakukan amalan
wudhu sesuai dengan Madzhab Syafi’i, namun ketika mengusap kepala ia mengetahui dalil
yang lebih rajih adalah mengusap seluruh bagian kepala dan ini bukanlah pendapat Madzhab
Syafi’i namun ini adalah pendapat Madzhab Hanbali. Di sinilah ada persamaan al-

8 Di nukil secara ringkas dari karangan Manna’ Al-Qahthan, Tarikh Tasyri’ Islam, (Beirut: Muassasah
ar-Risalah), hal 40 & 87

9 Ibid, hal 127

10 Nazar Nabil Abu Minsyar, At-Talfiq fi as-Syari’ah al-Islamiyah, Syabhah al-Alukah, hal 20

! Tbnu Mandzur, Lisanul ‘Arab, Daar lhya at-Turats al-‘Arabi, Beirut, vol 8, hal 27

12 Qutb Muhammad Sano, Mu jam Musthalahat Usul al-Fikih, Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir,
cetakan 1, 2000, hal 24
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Ittiba’ dengan talfiq di mana ia berwudhu dengan Madzhab Syafi’i, namun ketika mengusap
kepala beramal dengan Madzhab Hanbali, tentunya setelah mengetahui dalilnya.

b. At-Tarjih.

Secara bahasa berasal dari kata dasar rajaha-yarjahu yang bernakana condong dan
melihat yang paling benar.!® Secara istilah tidak jauh dari makna secara bahasa, yaitu
mengedepankan satu dalil dari dua dalil yang bertentangan karena adanya kebenaran
padanya, yang menjadikan beramal dengannya lebih utama daripada beramal dengan yang
lain.!* Sisi persamaannya
adalah penggabungan dua pendapat atau lebih dalam suatu amalan ibadah. Karena jika
beramal dengan satu Madzhab dalam suatu amalan ibadah, kemudian terdapat satu
permasalah di mana terdapat dua dalil yang bertentangan, maka akan di ambil pendapat yang
paling benar dari dua dalil tersebut meski bukan dari Madzhab tersebut. Karena terkadang
perbedaan pendapat antar Madzhab itu terjadi karena beda landasan dalil yang di gunakan.
Maka at-Tarjih adalah mengambil dalil yang paling mendekati kebenaran dari dua dalil yang
bertentangan. Contohnya, Madzhab Syafi’i dalam amalan wudhu bersentuhan dengan
wanita yang bukan mahram tanpa pembatas adalah membatalkan wudhu sebagaimana dalil
yang tertera. Seseorang yang bermadzhab Syafi’i ada kelebihan pada dalil yang digunakan
Madzhab Hanafi yang berpendapat bahwa wudhu tersebut tidaklah batal, lalu ia
menggabungkan dua pendapat. Dan di sinilah persamaan at-Tarjih dengan talfig.

c. Al-Ijtihad al-Murakkab

Istilah ini tersusun dari dua kata, al-Ijtihad dan al-Murakkab. Al-Ijtihad berasal dari
kata dasar ijtahada-yajtahidu yang bermakna bersunggu-sungguh untuk mendapatkan
sesuatu.'® Sedangkan al-Murakkab berasal ~ dari  Kata rakiba-yarkabu-tarkiban yang
bermakna meletakkan satu bagian ke bagian yang lain.!®  Jika digabungkan al-Ijtihad al-
Murakkab memiliki makna ijtihad dua orang mujtahid atau lebih pada satu masa dalam suatu
masalah yang yang menghasilkan dua pendapat yang berbeda, kemudian datang setelah
mereka seorang mujtahid atau lebih pada satu masa yang berijtihad dalam permasalan yang
sama yang menyebabkan seseorang mengambil sebagian pendapat dari kedua-dua pendapat
yang tadi, sehingga menghasilkan pendapat yang berbeda dengan pendapat yang
sebelumnya.!” Sisi persamaan antara falfiq dengan al-Ijtihad al-Murakkab adalah
mengambil pendapat-pendapat yang berbeda dalam satu amalan ibadah sehingga
mewujudkan satu susunan hukum yang tidak dikatakan oleh Madzhab yang dipegang. Orang
yang mengambil ijtihad jenis ini akan mengambil sebagian pendapat Madzhabnya dan
sebaagin pendapat Madzhab yang lain. Di sinilah kesamaanya, karena dia telah memasukkan
pendapat yang bukan dari Madzhabnya ke dalam Madzhabnya.

d. Tatabbu’ ar-Rukhash

Istilah ini tersusun dari dua kata, Tatabbu’ yang secara bahasa berasal dari kata
dasar tatabba 'a-yatatabba 'u-tatabbu’an ~ yang  bermakna  mengikutinya,'® dan al-

13 Tbnu Mandzur, Lisanul ‘Arab, Daar Thya at-Turats al-‘Arabi, Beirut, vol 2, hal 445

14 Qutb Muhammad Sano, Mu jam Musthalahat Usul al-Fikih, Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir,
cetakan 1, 2000, hal 43

15 Tbnu Mandzur, Lisanul ‘Arab, (Beirut, Daar Thya at-Turats al-Arabi) , vol 3, hal 133

16 Ibid, vol 1, hal 428

17 Qutb Muhammad Sano, Mu jam Musthalahat Usul al-Fikih, (Beirut, Dar al-Fikr al-Mu’asir), 2000,
hal 33-34
18 Muhammad bin Abu Bakar ar-Razi, Mukhtar as-Shihah, (Beirut: Maktabah Lubnan), hal 83
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Rukhas berasal  dari  kata  dasar rakhasha-yarkhashu-rukhshatan yang  bermakna
memudahkan dalam suatu urusan.!” Jika keduanya di gabungkan akan memiliki makna
tertentu yaitu melihat pada hukum-hukum yang terdapat pada berbagai Madzhab yang
berbeda guna memilih dan mengambil apa yang paling mudah dan ringan tanpa melihat
kelemahan atau kekuatan dalil yang digunakan.?° Sisi persamaannya
dengan falfig ialah memasukkan berbagai pendapat ke dalam Madzhab yang dipegang
dengan mengambil pendapat yang paling ringan dan mudah, seseorang yang berbuat
demikian tentu akan menggabungkan berbagai macam pendapat Madzhab yang berbeda.
Contohnya, seseorang memilih pendapat yang mudah dan ringan dalam masalah
perkawinan. Maka, akan memilih pendapat Madzhab Hanafi yang membolehkan menikah
tanpa ada wali, dan akan memilih pendapat Ibnu Hazm yang membolehkan melihat seluruh
tubuh wanita yang akan di nikahnya.

4. Pendapat Ulama Tentang Talfiq

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Pendapat pertama, melarang atau
mengharamkan falfig secara  mutlak  dan  tanpa  syarat.  Pendapat  kedua,
memperbolehkan talfiq secara mutlak. Dan pendapat ketiga, talfiq ada yang dilarang dan ada
yang diperbolehkan. Adapun lebih rincinya adalah sebagai berikut.

a. Pendapat yang melarang secara mutlak.

Ibnu Hajar al-Haitami berkata: “Pendapat yang mengatakan kebolehan talfiq adalah
menyelisihi ijma’ 2! Bahkan sebagian ulama Madzhab Hanafi menyebutkan bahwa perkara
ini  adalah ijma’ (keharaman talfig).> Di  antara ulama yang secara  tegas
menolak talfig secara tegas adalah ; Abdul Ghani an-Nabulsi dalam karyanya Khulasahah
al-Tahqiq fi Bayan al-Hukmi at-Taqlid wa at-Talfiq, Muhammad bin Ahmad bin Salim al-
Hanbali yang lebih dikenal dengan as-Saffarini dalam karyanya at-Tahqiq fi Buthlani at-
Talfiq, al-Alawi asy-syinqithi dalam karyanya Maraqi ash-Shu’ud dan Nasyr al-Bunud ala
Maragqi ash-Shu’ud, Al-Muth’i dalam karyanya Sullam al-Wushul li Syarhi Nihayatu al-Sul,
Syaikh Muhammad Amin asy-Syinqithi dalam karyanya Syarhu Maraqi ash-Shu’ud, Al-
Hasykafi dalam karyanya ad-Dur al-mukhtar Syarhu Tanwir al-Abshar, bahkan beliau
mengklaim adanya ijma’ dalam larangan falfig.?> Namun pendapat ini adalah tidak benar.?*

Ulama yang menolak talfig secara mutlak bersandar kepada beberapa dalil, di
antaranya® : pertama, talfig mewujudkan hukum ketiga dari dua hukum yang telah
disepakati oleh ulama, kesepakatan ini dengan tujuan tidak menimbulkan pendapat yang
menyelisihi pendapat mereka. Ini juga bertentangan dengan apa yang telah disepakati para
ulama tentang keharaman mewujudkan hukum baru dari apa yang mereka sepakati.

19 Ahmad bin Muhammad al-Fayumi, al-Mishbah al-Munir, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyah), vol 1,
hal 223

20 Qutb Muhammad Sano, Mu jam Musthalahat Usul al-Fikih, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir), hal
119

2! Tbnu Hajar al-Haitami, Al-Ittihaf bi Ijarari al-Auqaf (Majmu’ Fatawa), (Beirut, Dar Shar), vol 3,
hal 330. Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr), 2001, vol 2 ,hal 1142

22 Ibnu Abidin, AI-Hadiyyah al- ‘Ilaiyyah, hal 394

2 Wizarah al-Awqaf wa al-Su’un al-Islamiyah, al-Mausu’ah al-Fikihiyah al-Kuwait, Wizarah al-
Awqaf wa al-Su’un al-Islamiyah, vol 2 hal 4821.

24 Muhammad Sa’id Hawa, At-Taqlid fi al-Ahkam asy-Syar ‘iyyah al-‘Amaliyyah, Jami’ah Mu’tah, hal
22

25 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr), vol 2, hal 1144
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Kedua, talfig menimbulkan pendapat yang tidak pernah dikatakan oleh ulama terdahulu.
Dengan talfiq seolah-olah mewujudkan Madzhab baru yaitu hasil pencampuran pendapat-
pendapat yang di lakukan oleh seorang yang bukan mujtahid.

Ketiga, talfig melanggar ketetapan atau tuntutan dalam berMadzhab atau bertaqlid, karena
dengannya menyebabkan seseorang mencapuradukkan Madzhabnya dengan Madzhab lain.
Maka jika talfig di perbolehhkan apa gunanya berMadzhab.

b. Pendapat yang memperbolehkannya secara mutlak.

Bagiulama yang mendukung pendapat ini antara lain para ulama
Maghrib dari kalangan Malikiyah, seperti ad-Dasuqi dalam karyanya Hasyiyah ad-
Dasuqi ala asy-Syarh al-Kabir, Abu Bakar ad-Dardir dan Ibnu Arafah al-Maliki.?
Argument ulama yang memperbolehkan talfiq antara lain:

Pertama, haraj dan masyaqqah. Mengharamkan talfig antar Madzhab adalah sebuah
tindakan yang amat bersifat memberatkan dan menyulitkan, khususnya orang-orang awam
dengan ilmu-ilmu agama versi Madzhab tertentu. Hal itu mengingat bahwa amat jarang
ulama di masa sekarang ini yang mengajarkan ilmu fikih lewat jalur khusus satu Madzhab
saja, selain juga tidak semua ulama terikat pada satu Madzhab tertentu. Barangkali pada
kurun waku
tertentu dan di daerah tertentu pengajaran ilmu agama memang disampaikan lewat para
ulama yang secara khusus mendapatkan pendidikan ilmu fikih lewa
tsatu Madzhab secara ekslusif dan tidak sedikitpun mendapat pandangan dari Madzhab
yang selain apa yang telah diajarkan gurunya.

Kedua,  tidak ada dalil yang mengharuskan berpegang pada satu
Madzhab. Menurut pendapat ini, bahwa tidak ada satupun hadits yang secara
tegas mengharuskan seseorang untuk berguru kepada satu orang saja, atau
berkomitmen kepada satu Madzhab saja.

Ketiga, pendiri Madzhab tidak mengharamkan falfig. Inilah hujjah yang paling kuat. Setiap
orang berhak untuk berijtihad dan tiap orang berhak untuk
bertaglid kepada ahli ijtihad. Dan tidak ada larangan bila sudah bertaqlid kepada satu
pendapat dari ahli ijtihad untuk bertaqlid juga kepada ijtihad orang lain.

Di kalangan para shahabat Nabi saw terdapat para shahabat yang ilmunya lebih
tinggi dari yang lainnya. Banyak shahabat yang lainnya kemudian menjadikan
mereka sebagai rujukan dalam masalah hukum. Misalnya mereka bertanya kepada Abu
Bakar ra, Umar bin al-Khattab ra, Utsman ra, Ali ra, Ibnu Abbas
ra, Ibnu Mas’ud ra, Ibnu Umar ra dan lainnya. Seringkali pendapat mereka berbeda-
beda untuk menjawab satu kasus yang sama. Namun tidak
seorang pun dari para shahabat yang berilmu itu yang menetapkan peraturan
bahwa bila seseorang telah bertanya kepada dirinya, maka untuk selamanya
tidak boleh bertanya kepada orang lain. Imam Madzhab yang empat itu pun
demikian juga, tak satu pun dari mereka yang melarang orang yang telah
bertaglid kepadanya untuk bertaqlid kepada imam selain dirinya. Maka dari
mana datangnya larangan untuk itu, kalau tidak ada di dalam al-Qur'an, sunnah,
perkataan para shahabat dan juga pendapat para imam mazhab sendiri?

26 Abu Bakar ad-Dardir, Syarhul Kabir, vol 1, hal 20
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Salah satu dasar tegaknya syariat Islam adalah memberi kemudahan,
tidak menyusahkan dan mengangkat kesempitan, sebagaimana banyak ayat dan hadits
yang menyebutkannya.

Di antara para ulama yang mendukung falfig adalah al-Izz Ibnu Abdissalam
yang menyebutkan bahwa dibolehkan bagi orang awam mengambil rukhsah (keringanan)
beberapa Madzhab (talfig), karena hal tersebut adalah suatu yang disenangi. Dengan alasan
bahwa agama Allah itu mudah (dinu al-allahi VUSTUn)
serta firman Allah swt dalam surat al-Hajj ayat 78: “Dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam satu agama suatu kesempitan. *

Imam al-Qarafi  menambahkan bahwa, praktik talfig ini  bisa dilakukan
selama ia tidak menyebabkan batalnya perbuatan tersebut ketika dikonfirmasi
terhadap semua pendapat imam Madzhab yang diikutinya. Demikian juga
dengan para ulama kontemporer zaman sekarang, semacam Wahbah Zuhaili,?” menurut
beliau talfiq tidak masalah ketika ada hajat dan darurat, asal tanpa disertai main-
main atau dengan sengaja mengambil yang mudah dan gampang saja yang sama sekali
tidak mengandung maslahat syari’at.

c. Pendapat yang bersikap moderat.

Menurut ulama yang berpendapat ketiga ini, harus diakui bahwa ada
sebagian bentuk talfig yang hukumnya haram dan tidak boleh dilakukan. Namun,
juga tidak bisa dipungkiri bahwa dari sebagian bentuk falfig itu ada yang
diperbolehkan, bahkan dianjurkan. Salah satunya adalah syaikh Abdul Wahab Khalaf, beliau
berpendapat bahwa seorang mugallid yang berpegang pada Madzhab imam tertentu, boleh
saja secara syar’i mengambil pendapat imam Madzhab lain dalam sebagian permasalahan.
Dengan catatan tujuan dari pengambilannya adalah menghilangkan kesulitan atau menolak
bahaya yang menimpanya, bukan bertujuan menghimpun rukhsah-rukhsah dari Madzhab
yang berbeda demi terbebas dari kekangan dan beban  hukum-hukum
tersebut.?® Argumentasi beliau antara lain:

Pertama, hal itu demi menghilangkan kesulitan yang dialami mugallid. Sedangkan
menghilangkan kesulitan merupakan hal yang sesuai dengan dasar syariat Islam. Banyak
ayat-ayat yang menjelaskan demikian, salah satunya adalah firman Allah dalam surat al-
Hajj: 78.

Kedua, sandaran hukum dalam masalah-masalah cabang yang bersifat aplikatif dan menjadi
objek perbedaan pendapat di kalangan imam adalah dalil yang bersifat implisit (dzanni), baik
nash-nash yang bersifat multi interpretasi maupun perangkat-perangkat ijtihad lainnya yang
ditetapkan syariat. Setiap mujtahid hanya berpendapat pada apa yang menurut perkiraan
besarnya adalah hukum syar’i, dan ia tidak memastikan pendapatnya itulah adalah hukum
syar’i, sedangkan pendapat yang berbeda dengannya bukan hukum syar’i. Dengan demikian,
setiap hukum yang di tentukan mujtahid dalam masalah yang merupakan
ranah khilafiyah adalah benar berdasarkan perkiraan besarnya, namun bisa jadi salah. Dan
ketika seorang mugqallid berpegang pada madzhab imam tertentu, berarti ia sedang
berpegang pada madzhab imam tertentu , berarti ia juga sedang berpegang pada pendapat
yang benar menurut pendapat imam lain.?’

27 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Fikih al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr), cetakan 2, 2001, vol 2,hal
1152

28 Abdul Wahab Khalaf, Jjtihad dalam Syariat Islam(al-Ijtihad fi asy-Syariah al-Islamiyah), (Jakarta:
Pustaaka Al-Kautsar), hal 106-107

2 Ibid, hal 99
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Syaikh Yusuf Qardhawi dalam fatwanya menyebutkan, ‘“Sebagian ulama
membolehkan talfig, sebagian lain melarangnya. Sedangakan pendapatku, jika seseorang
melakukan talfiq dengan cara hanya tatabbu’ rukhas tanpa memperhatikan dalilnya, maka
yang seperti tidak boleh. Namun, jika melakukan falfig dengan cara mengambil yang rajih
dan kuat menurut pandangannya, maka falfiq yang semacam ini tidak mengapa.”°

Menurut Wahbah Zuhaili, kebolehan bertalfiq ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu
menghindari hal-hal berikut ini :

Pertama, Mencari yang teringan saja dengan sengaja tanpa ada alasan darurat atau
uzur. Ini dilarang untuk menutup pintu kerusakan dengan lepasnya taklif.

Kedua, talfiq yang dilakukan berakibat pada pembatalan hukum hakim, sedangkan hukum
seorang hakim adalah keputusan final perkara. Ketiga, talfiq yang mengharuskan rujuk atau
kembali dari apa yang telah dilakukannya
secara bertaklid atau dari perkara yang telah disepakati ulama yang pasti ada pada kasus
yang ditaklidinya, seperti dalam kasus-kasus mu ‘amalah, hudud, pembagian harta rampasan
dan pajak dan pernikahan. Dalam hal-hal tersebut dilarang talfig karena menjaga
maslahah.?!

KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas, hukum falfig dalam bermazhab atau dalam istilah mudahnya
mencampuradukkan dua pendapat madzhab atau lebih adalah diperselisihkan. Sebagian
ulama memperbolehkannya dengan mutlak, sebagian lain mengharamkannya, namun juga
ada yang berpendapat moderat. Dan pendapat ulama yang berpandangan moderat tentang
keabsahan talfiq adalah pendapat yang di pilih penulis, tentu dengan menerapkan syarat-
Syaratnya.

Namun, yang perlu menjadi catatan tebal, ranah atau tempat di perbolehkannya
menerapkan falfig adalah dalam perkara-perkara dzanni, perkara di mana para ulama
berbeda pendapat. Namun dalam perkara-perkara gath’i atau perkara yang sudah
menjadi jjma’ para ulama, maka falfigdi haramkan. Karena, konsekuensi dari
melakukan talfiq dalam ranah gath’i dapat menyebabkan seseorang jauh pada kekufuran.
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Every human is given a life span as a limit to their period of existence, with
varying amounts for each individual, which we then refer to as age, extending
from birth to death. No one knows the end of this life span, which we refer to
as death. This creates a sense of uncertainty, causing many to hope for a long
life. Therefore, they pray and ask others to pray for a long life. But can such
a prayer actually extend someone's life? And what is the ruling on praying for
a long life?

This discussion will present the mystery of life span and death, the meaning
of extending life, the opinions and refutations of those who believe that life
can be extended, the opinions and refutations of those who believe that life
cannot be extended, and the ruling on praying for a long life.

In discussing this issue, this study is compiled by gathering the opinions of
scholars along with their respective evidence and arguments. After that, a
comparison is made between these opinions by critically and deeply analyzing
each piece of evidence and argument presented.

From the results of a comprehensive review, a long life can mean blessings or
the extension of biological life or cherished memories after death. Life does
not change in the knowledge of Allah, but it can change or remain the same
in the knowledge of Angels or humans. Praying for a long life is not
prohibited, but praying for protection from the torment of the grave and
hellfire is far better. And when praying for worldly matters, the prayer should
be complemented with requests for goodness, obedience, righteousness, or
similar things.

KATA KUNCI

ABSTRAK

Umur
Ajal
Hukum
Doa

Setiap manusia diberikan jatah kehidupan sebagai batas masa kerja dalam
jumlah yang berbeda-beda, yang kemudian kita sebut dengan umur yang
terbentang dari kelahiran hingga kamatian. Tidak ada manusia yang
mengetahui akhir dari batas masa kerja itu, yang kemudian kita sebut dengan
ajal. Hal itu menciptakan suasana ketidakpastian, sehingga banyak orang
berharap agar dirinya memiliki umur panjang. Maka dia berdoa dan juga
minta didoakan orang lain agar umurnya panjang. Bisakah doa itu
memperpanjang umur seseorang? Dan apa hukum berdoa minta Panjang
umur?

Dalam pembahasan ini akan di paparkan misteri umur dan ajal, maksud
memperpanjang umur, pendapat dan bantahan kelompok yang berpendapat
umur dapat di perpanjang, pendapat dan bantahan kelompok yang
berpendapat umur tidak dapat di perpanjang, lalu hukum berdoa minta
panjang umur.
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Dalam membahas persoalan tersebut, penelitian ini disusun dengan
mengumpulkan pendapat-pendapat para ulama berikut dalil dan argumentasi
masing-masing. Setelah itu dilakukan komparasi di antara pendapat-pendapat
tersebut dengan mengakaji dan menganalisa setiap dalil maupun argumen
yang dipaparkan dan disimpulkan secara kritis dan mendalam.

Dari hasil telaah yang komprehensif, umur yang panjang bisa berarti berkah
atau bertambahnya umur biologis atau kenangan indah setelah kematian ,
umur tidak berubah dalam ilmu Allah, tapi dapat berubah atau tetap dalam
ilmu Malaikat atau manusia. Dan berdoa minta Panjang umur tidak dilarang,
tapi berdoa minta selamat dari siksa kubur dan neraka jauh lebih baik. Dan
ketika berdoa minta hal yang berkaitan dengan dunia, hendaklah melengkapi
redaksi doa dengan kebaikan, ketatan, keshalihan atau yang sejenisnya.

FIRST RECEIVED: REVISED: ACCEPTED: PUBLISHED:
06 September 2023 26 September 2023 31 Oktober 2023 30 November 2023
PENDAHULUAN

Setiap orang berharap agar dirinya memiliki umur panjang. Dengan begitu ia bisa
menikmati hidup di dunia dengan bahagia bahkan berlanjut nanti di akhirat.

Bahkan banyak orang yang setiap tahunnya membiasakan untuk memperingati hari ulang
tahunnya. Dan dalam acara ulang tahun itulah biasanya dia berharap banyak orang
mendoakan agar ia diberi umur panjang.

Lalu permasalahannya, bisakah umur seseorang bisa bertambah dengan doa, bukankah umur
seseorang atau yang sering kali kita istilahkan dengan usia yang berakhir dengan ajal telah
diputuskan oleh Allah sejak ia belum dilahirkan ke dunia ini?

Terlepas berdoa itu bisa memperpanjang umur atau tidak, permasalahan berikutnya adalah
apa hukum berdoa minta panjang umur dalam Islam?

ANTARA WAKTU, UMUR DAN AJAL

Waktu adalah kehidupan. Setiap manusia diberikan kehidupan sebagai batas masa
kerja dalam jumlah yang berbeda-beda, yang kemudian kita sebut dengan umur atau usia
yang terbentang dari kelahiran hingga kamatian.

Setiap manusia yang hidup mendapatkan karunia umur sebagai batas kerja.
Jumlahnya berpeda-beda pada setiap orang. Akan tetapi, perbedaan itu tidaklah penting,
karena pertanggungjawabannya tidak terletak di situ. Namun yang akan kita
pertanggungjawabkan adalah muatan umur itu atau cara kita menjalanai kehidupan kita.

Tidak ada manusia yang mengetahui akhir dari batas masa kerja itu, yang kemudian kita
sebut dengan ajal. Hal itu menciptakan suasana ketidakpastian, tetapi itulah asset yang
sangat berharga yang kita miliki.

Waktu dan umur dengan berbagai kondisi dan momentumnya, tidak mengalamai
pengulangan. Kita hanya bisa mengenang masa-masa umur yang telah kita lalui, tetapi tidak
bisa menghadirkannya kembali. Kita hanya bisa menghadirkan masa lalu dalam ingatan,
tetapi tidak bisa menduplikasi dan mengulanginya.
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Umur seseorang sebenarnya tidak pernah bertambah, tetapi justru berkurang. Sebab umur
adalah jatah tetap yang kita habiskan setiap saat. Dan ketika sudah habis masanya, itulah
yang disebut dengan tiba ajalnya.

MEMPERPANJANG UMUR.

Ungkapan memperpanjang umur kita dapatkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh sahabat,
Anas bin Malik ra. berikut:
L G485, B AL & Gal fa) 06 iy e 0 e Oty & Al 2 Gy lila o il (i
(R Jmili e il d
Dari Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah saw bersabda: “Siapa yang senang agar ia

dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah ia menyambung tali
silaturrahmi”. (HR. Bukhari dan Muslim) !

Kata yunsa'u (Lw) artinya dilambatkan, ditangguhkan atau diakhirkan. Sedangkan atsar
(2¥) artinya tanda atau bekas, Imam An-Nawawi mengartikannya dengan ajal.

Jadi rezeki bisa dilapangkan dengan silaturrahmi begitu pula jatah hidup atau umur bisa
diperpanjang dengan aktivitas silaturrahmi.

ARTI MEMPERPANJANG UMUR.

Ada perpedaan pendapat di kalangan para ulama dalam memahami maksud memperpanjang
umur dalam hadist di atas.

Imam An-Nawawi mengatakan:

“Atsar” dalam hadits tersebut berarti “Ajal”, karena kata tersebut mengikuti kehidupan
yang datang setelahnya. Dan kata ” Basthu rizqi” adalah lapangnya rezeki dan jumlahnya
yang banyak. la juga bisa berarti "Berkah dalam hidup”.

Adapun arti melambatkan ajal, dalam hal ini ada pertanyaan besar, yaitu bukankah ajal,
rezeki semuanya sudah diputuskan, tidak akan bertambah dan tidak akan berkurang. Seperti
dalam firman Allah ”Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya”. >

Dalam hal ini ada banyak jawaban, di antaranya:

Pertama, Tambahan di sini maksudnya adalah berkah dalam umur, taufiq dalam ketataan,
optimalnya waktu dengan amalan-amalan yang bermanfaat di akhirat dan terjaganya umur
dari aktifitas yang sia-sia.

Kedua, Itu adalah pengetahuannya para Malaikat, informasi yang di Al-Laih Al-Mahfudh
dan yan sejenisnya. Sehingga para Malaikat tahu di Al-Lauh Al-Mahfudh bahwa umur
seseorang 60 tahun, tapi jika ia bersilaturrahmi, maka umurnya ditambah 40 tahun lagi.
Dan Allah SWT tahu tentang hal itu semua. Dan itulah maksud firman Allah: “Allah
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan
di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh”. 3 Hal ini, dalam ilmu Allah

1, Shahih Bukhari, bab orang yang dilapangkan rrezekinya dengan silaturrahmi (10/429) dan Muslim,
silaturrahmi dan larangan memutuskannya (16/114).

2, QS. Al-A’raaf: 34.

3. QS. Ar-Ra’d, ayat: 39.
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keputusannya sudah baku, tidak bertambah, tapi dalam pandangan makhluk, umurnya
bertambah. Itulak maksud hadits tadi.

Ketiga, Maksud hadits di atas adalah kenangan baik untuknya setelah kematiannya, seakan-
akan orang tersebut belum mati. *

Imam Ibnu Taimiyah mengatakan:

Adapun firman Allah: ”Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab
(Lauh Mahfuzh)”°.

Ada yang mengatakan: maksudnya adalah jenisnya, yaitu sekali-kali tidak dipanjangkan
umur seseorang dan tidak pula dikurangi umurnya. Penambahan dan pengurangan di sini
dua jenis yang berlainan. Yaitu yang satu umurnya dipanjangkan, yang lainnya umurnya
dipendekkan. Pendeknya umur yang satu adalah kurang baginya bila dibandingkan dengan
yang lain, seperti halnya panjangnya umur yang kedua adalah tambahan baginya dila
dibandingkan dengan yang lain.

Bisa juga maksud dikuranginya umur adalah pengurangan umur yang tertulis, segitu pula
maksud ditambahainya umur adalah penambahan umur yang tertulis. Dan dalam hadist
shahih Bukhari dan Muslim, diriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda : “Siapa yang senang
agar ia dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah ia menyambung tali
silaturrahmi”. Sebagian orang mengatakan, maksudnya adalah berkah dalam umur, yaitu
dalam umur yang pendek dia sanggup menjalankan pekerjaan yang tidak sanggup dilakukan
oleh orang lain kecuali dengan umur yang panjang. Mereka juga mengatakan : karena rezeki
dan ajal sudah diputuskan dan ditulis, maka jawabannya, itu adalah berkah, yaitu
penambahan dalam melakukan pekerjaan dan memberikan manfaat, itu semua juga tertulis.
Jawaban ini bisa merangkum semua pendapat.

Dan jawaban yang paling tepat adalah: Sesungguhnya Allah telah menulis suatu ajal bagi
seseorang di catatan para Malaikat, jika orang tersebut melakukan silaturrahmi, maka
umurnya ditambah dari yang tercatat. Dan ini sesuai dengan riwayat yang disebutkan oleh
imam Tirmidzi dan yang lainnya bahwa Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya nabi Adam
saat memohon kepada Allah agar diperlihatkan kepadanya gambar para nabi dari
kalangan keturunannya, lalu Allah memperlihatkan mereka kepadanya. Maka ia melihat
di antara mereka ada satu orang yang bersinar, nabi Adam bertanya: ya Allah, siapa
orang ini? Allah menjawab: dia adalah keturunanmu, Dawud. Adam bertanya: berapa
lama umurnya? Allah menjawab: 40 tahun. Adam berkata: kalau umurku berapa lama?
Allah menjawab: 1.000 tahun, Adam mengatakan: aku telah menghibahkan umurku 60
tahun kepadanya. Lalu Allah mencatat hal itu dan disaksikan oleh para Malaikat. Ketika
masa wafatnya Adam datang, ia berkata: aku masih punya jatah umur 60 tahun, para
Malaikat berkata: kamu telah menghibahkannya kepada keturunanmu, Dawud. Lalu
Adam mengingkarinya, kemudian para Malaikat mengeluarkan catatan itu. Nabi
Muhammad saw berkata: Nabi Adam lupa, maka keturunannya juga ikut lupa, Adam
ingkar, maka keturunnya juga ingkar”. Maka umur Adam diberikan dengan sempurna

4. Shahih Muslim dengan syarah An-Nawawiy, bab. Silaturrahmi dan haram memutuskannya (16/114).

5. QS. Fathir, ayat: 11.

6. HR. Tirmidzi dalam tafsir surat Al-A’raf dengan redaksi (Ketika Allah menciptakan Adam ...), ini adalah
hadist hasan shahih, telah diriwayatkan dari berbagai sumber dari Abu Hurairah (11/196), dan
diriwayatkan oleh Al-Hakim dan dikatakan shahih (2/325) dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dan
dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ nomor (5209).
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dan umur Dawud juga diberikan dengan sempurna, umur Dawud yang tertulis 40 tahun
kemudian ditambahkan 60 tahun untuknya.

Hal ini juga sama dengan riwayat yang datang dari Umar bin Khattab, ia berkata: "’Ya Allah,
Jika Engkau telah menulis untukku sebagai orang yang menderita, maka hapuslah itu dan
tulislah aku sebagai orang yang bahagia, sesungguhnya Engkau Maha mampu untuk
menghapus untuk siapapun yang Engkau kehendaki dan mampu untuk menetapkan”. Allah
SWT tahu apa telah terjadi, yang sedang terjadi dan yang belum terjadi. Andai saja yang
dulu terjadinya bagaimana? Dia juga tahu apa yang telah ditulisnya dan apa yang harus
ditambahkannya setelah itu?. Sementara para Malaikat tidak tahu kecuali dengan apa yang
Allah beritahukan kepada mereka. Allah tahu terhadap segala sesuatu, yang sudah terjadi
dan yang belum terjadi. Oleh karena itu para ulama mengatakan: Perubahan dan ketetapan
itu ada dalam catatan para Malaikat, adapun dalam ilmu Allah, maka tidak ada perbedaan,
hal yang belum terjadi ada perubahan atau yang tetap.’

Imam Ibnu Hajar mengatakan:

Ibnu At-Tiin mengatakan: “Dhahirnya hadits di atas bertentangan dengan firman Allah
(Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya mereka

tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya).
8

Maka cara memadukannya, ada dua cara:

Pertama, Arti penambahan umur itu adalah berkah dalam umur dengan diberikannya taufig
kepada ketataan, optimalnya waktu dengan aktifitas yang bermanfaat untuk kehidupan
akhirat dan terjaganya umur dari hal-hal yang sia-sia. Dan maksud seperti ini senada
dengan pesan riwayat bahwa Nabi saw mengatakan umur-umur umatnya lebih pendek
dibandingkan dengan umur-umur umat terdahulu, lalu Allah memberikan Lailah Al-Qodar
untuknya. Hasilnya, silaturrahmi itu menjadi penyebab datangnya taufiq untuk berbuat
ketataan, menjaga diri dari kemaksiatan dan membuatnya dikenang kebaikannya setelah
kematian, seakan-akan dia belum mati. Dan dari taufiq itu pula, datangnya ilmu yang
bermanfaat bagi orang lain setelah kematiannya, shadaqgah jariyah yang pahalanya
mengalir untuknya dan keturunan yang shalih dan selalu berdoa untuknya.

Kedua, Arti penambahan umur itu adalah umur yang sesungguhnya. Hal itu jika kita kaitkan
dengan pengetahuan para Malaikat yang bertugas mengurusi masalah umur. Adapun
makna yang pertama seperti yang disebutkan ayat di atas, itu jika kita kaitkan dengan ilmu
Allah SWT. Seakan-akan dikatakan kepada para Malaikat: sesungguhnya umur si fulan itu
100 tahun jika ia bersilaturrahmi, dan umurnya 60 tahun jika ia tidak bersilaturrahmi. Dan
itu semua ada dalam pengtahuan Allah, baik ia bersilaturrahmi atau tidak. Maka dalam
ilmu Allah, ajalnya tidak maju atau mundur, dan dalam ilmu para Malaikat, ajalnya bisa
bertambah atau tetap. Dan itulah yang diisyaratkan oleh ayat ”Dan sekali-kali tidak
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya,
melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)” °. Adanya perubahan dan
ketetapan umur itu dalam ilmu para Malaikat, sedangkan yang dalam lauh mahfuzh, yaitu
dalam ilmu Allah, maka tidak ada perubahan, itulah yang disebut dengan keputusan tetap
(Al-Qadha’ Al-Mubram), dan yang pertama disebut keputusan bersyarat (Al-Qadha’ Al-
Mu’allaq).!®

7. Majmu’ fatawa Ibnu taimiyah (14/490).

8., QS. Al-A’raaf: 34.

9. QS. Fathir, ayat: 11.

10, Fath Al-Bariy, kitab adab, bab orang yang dilapangkan rezekinya dengan silaturrahmi (10/429).



MADZAHIB | Jurnal Figih dan Ushul Figih 2023, Vol. 6 No. 1 25

Dari pendapat para ulama di atas, dapat kira rangkum bahwa memperpanjang umur memiliki
tiga arti :

Pertama : Berkah dalam umur.
Kedua . Panjang umur yang sebenarnya.
Ketiga : Kenangan indah setelah kematian.

Meskipun makna yang ketiga banyak yang tidak menyetujuinya. Wa Allahu a’lam bish-
shawab.

HUKUM BERDO’A MINTA PANJANG UMUR.

Bolehkah berdo’a minta Panjang umur? Dalam hal ini, ada perberbedaan pendapat di
kalangan para ulama, yang dimulai dari perbedaan pendapat mereka dalam maksud makna
memperpanjang usia di atas. Sehingga sebagian ulama melarangnya dan yang lain
membolehkannya.

1. Berdoa minta panjang umur tidak boleh, karena umur adalah sesuatu yang sudah
diputuskan oleh Allah.

Di antara para ulama yang melarang berdoa minta panjang umur adalah imam An-
Nawawiy, Sufyan Ats-Tsauriy dan juga Umar bin Abdul Aziz. Mereka mengambil dalil
dari isi riwayat Ummu Habibah ra, istri Rasulullah saw. berikut:

‘u\_\su‘s.\\@b}‘elujdcﬂ\émam\d}u)@}}@m\?@ﬂ\me\g_ﬂ\a d\ﬁm.“\.\x;u:;
d\))\}caJJ.\Meb\}‘M}HJBYJA})Q&J\JM" é&ﬂ}dﬁﬂ\é‘d@j‘dbﬂ‘@j\“@h}
e e it 325 e 0 el i 315 cala e i 5355 51 el (08 Ui U3 (i sl
m\}(,h.“\}) M\J\PULSc}sMGsu\_\cj\ULA\GS

Dari Abdullah bin Mas ud ia berkata bahwa Ummu Habibah berdoa: “Ya Allah
berilah aku hidup senang Bersama suamiku, Rasulullah saw, Bersama ayahku, Abu
Sufyan dan saudaraku, Muawiyah”. Lalu Rasulullah saw berkata: “Kamu minta
kepada Allah Azza wa Jalla ajal yang telah diputuskan, hari-hari yang telah ditentukan
dan rezeki yang telah dibagi. Itu tidak akan dapat mempercepat kedatangan sesuatu
sedikitpun sebelum waktunya dan tidak dapat memperlambat kedatangan sesuatu
sedikitpun dari waktunya. Andai saja kamu minta kepada Allah Azza wa Jalla untuk
melindungimu dari siksa neraka, atau siksa kubur itu lebih dan lebih afdhal”. (HR.
Muslin dan Ahmad). '

Imam An-Nawawiy berpandangan, berdasarkan hadits ini, berdoa minta panjang umur
itu tidak dianjurkan. Dan dalam komentar berikutnya saat menerangkan hadits di atas,
beliau mengatakan: Jika ada yang bertanya tentang alasan Nabi saw melarang istrinya
berdoa minta panjang umur dikarenakan urusan umur itu sudah baku dan diputuskan,
dan Nabi saw mengajurkan istrinya berdoa minta perlindungan dari siksa neraka dan
siksa kubur, sementara semuanya juga sudah baku dan diputuskan seperti ajal? Maka
jawabannya adalah: Memang semuanya sudah diputuskan, akan tetapi berdoa minta
perlindungan dari siksa neraka dan siksa kubur atau yang sejenisnya bernilai ibadah, dan
syariat agama memerintahkan kita untuk beribadah. Jika ada yang bertanya lagi: Apakah
tidak cukup kita pasrah dengan keputusan yang ada di kitab catatan Allah dan taqdirnya?
Maka jawabannya adalah: Berusahalah, karena setiap orang akan dimudahkan sesuai

11 Shahih Muslim, bab penjelasan bahwa ajal, riezeki dan lainnya tidak bertambah dari apa yang telah
diputuskan (16/212) dan Musnad Ahmad, bab Adzab Qubur dan berlindung darinya (8/123).
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2.

dengan penciptaannya. Adapun doa minta Panjang umur, maka itu bukan termasuk
ibadah. Seperti halnya tidak dianggap baik, meninggalkan shalat, puasa dan dzikir karena
pasrah dengan keputusan taqdir. Begitu pula berdoa minta selamat dari neraka dan yang
semisalnya. Wa Allahu a’lam. !2

Sufyan Ats-Tsauriy meriwayatkan ada seorang laki-laki berkata kepada Umar bin Abdul
Aziz: Semoga Allah memberimu umur panjang. Dia menjawab: Itu sesuatu yang sudah
diputuskan, doakan saja aku dengan kebaikan. '

Berdoa minta Panjang umur diperbolehkan, karena doa bisa merubah keputusan
Allah.

Di antara para ulama yang membolehkan berdoa minta panjang umur adalah imam Ibnu
Hajar, Al-Albani dan Bakar Abu Zaid yang mengikuti pendapatnya Umar bin Khattab
ra. Mereka mengambil dalil dari riwayat Anas bin Malik ra berikut:
5805 5 A0k 38T 2l 0 ¢ A 35T ol Sl ¢ s G Gl Al i 2 B 06 Gl e
Al ol 5,7 A el 5 AA Jhl
Dari Anas ra. Bahwa Ummu Sulaim (ibu kandung Anas) berkata: Wahai Rasulullah,
Pembantumu —Anas- berdo’alah untuknya. Lalu beliau saw berdo’a: “Ya Allah, berilah

ia harta dan keturunan yang banyak, panjangkanlah hidupnya dan ampunilah
dosanya” (HR. Bukhari). '#

Abu Umar Adh-Dharir meriwayatkan dari Abu Awanah ia berkata: Saya pernah datang
kepada Hammam bin Yahya waktu dia sakit. Dia berkaya kepadaku: Ya Abu Uwamah,
berdoalah kepada Allah untukku agar Allah tidak mematikan aku sampai anak-anaku
tumbuh dewasa. Saya berkata: Ajal seseorang itu telah diputuskan. Lalu dia berkata:
Kamu masih dalam kesalahanmu yang lama. Saya berkata: Ucapanmu buruk sekali,
bahkan segala Sesutu telah diputuskan, akan tetapi meskipun ajal itu sudah diputuskan,
doa minta panjang umur itu dibenarkan. Rasulullah saw pernah berdoa untuk
pembantunya, Anas dengan panjang umur, dan Allah itu bisa menghapus keputusan-
Nya untuk hamba yang dikehendaki dan bisa menetapkan. Bisa jadi Panjang umur yang
ada dalam ilmu Allah itu bersyarat dengan doa yang dikabulkan, seperti haknya
hilangnya umur itu dikarenakan kejahatan dan kesalahannya. Maka tidak ada yang
menolak keputusan Allah kecuali doa. '’

Bakar Abu Zaid mengangkat ucapannya Abu Hilal Al-Askariy tentang hukum ucapan
(semoga Allah memperpanjang hidupmu). Lalu dia mengatakan: sesungguhnya orang
yang pertama kali mengatakan ucapan tersebut adalah Umar bin Khattab ra. Lalu dia
menyebutkan: Ali bin Harb Al-Mushiliy menceritakan kepada Ubaid bin Rifa’ah dari
ayahnya, dia berkata: Ali, Zubair dan Saad bersama rombongan datang kepada Umar ra,
lalu mereka mendiskusikan masalah “azel”, Umar mengatakan: Itu tidak masalah. Lalu
ada seseorang berkata: Kalian mengira azel itu membunuh anak di waktu kecil. Lalu Ali
bin Abi Thalib mengatakan: Itu tidak dianggap sebagai pembunuhan anak sampai
melewati tuju tahapan, yaitu sari tanah, kemudian seperma kemudian segumpal darah
kemudian tulang kemudian daging kemudian makhluk yang baru. Lalu Umar

~
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~
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. Shahih Muslim dengan syarah Imam An-Nawawiy (16/213).

. Hilyatul Aulia wa thabaqatul Ashfiya, Abu Nuaim (6/392).

. Al-Adab Al-Mufrad (653) dan dishahihkan Al-Albani dalam kitab Shahih Al-Adab Al-Mufrad (508).
. Nuzhatul Fudhala’ Tahdzibu Sairil Nubala’ (2/633).
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mengatakan: Engkau benar, semoga Allah memperpanjang hidupmu. Maka ungkapan
itu terus bergulir sejak hari itu. 6

Dan Syekh Al-Albani saat mengomentari hadits Anas di atas, dia mengatakan:
Berdasarkan hadits ini, seseorang diperbolehkan berdoa minta panjang umur, seperti
kebiasaan sebagian negara-negara Arab, yang berbeda dengan pendapat beberapa ulama,
dan untuk meyakinkan lagi, doa tersebut tidak ada bedanya dengan doa minta
kebahagiaan atau yang sejenisnya, yang mana itu semua merupakan hal-hal yang sudah
diputuskan. 7

Mengkompromikan dua pendapat.

Syekh Muhammad bin Utsaimin pernah ditanya tentang hukum ungkapan (Semoga Allah
mempenjang umurmu). Beliau mengatakan: Tidak boleh berdoa minta Panjang umur degan
redaksi sebatas itu saja. Karena umur yang panjang bisa berakibat baik dan bisa berakibat
buruk. Karena seburuk-buruk orang adalah yang umurnya Panjang namun buruk amalannya.
Tapi jika ada yang berdoa: Semoga Allah memperpanjang umurmu dalam ketaatan,
kesalehan kepada Allah atau yang sejenisnya, maka tidak masalah.

Syekh Athiyah Salim mengatakan: Dalam hadits (Ummu Habibah) tidak ada kata larangan,
vang ada hanyalah anjuran kepada yang lebih afdhal dan lebih baik. Dua kata dalam hadits
( s 5 dadl) adalah gaya bahasa isim tafdhil yang memiliki arti bahwa kedua hal tersebut
memiliki persamaan dalam arti, namun salah satunya lebih tinggi kedudukannya. Maka
dalam hadits tersebut, Nabi saw memberikan restu pengakuan (taqrir) kepada Ummu
Habibah dengan doanya, namun beliau mengarahkannya kepada permohonan yang lebih
afdhal dan lebih baik. Andai saja doa istrinya tidak diperbolehkan, pasti beliau mengatakan
kepadanya: Jangan lakukan hal itu. Dan Nabi saw tidak melakukan hal itu. Kemudian
melarang doa minta panjang umur akan menutup pintu doa dalam hal-hal lain yang
memang sifatnya sudah diputuskan, sementara faktanya hal-hal yang kita minta dalam doa
hampir semuanya bersifat sudah diputuskan, yaitu: kelapangan rezeki, banyak anak dan

yang lainnya, seperti yang disebutkan dal hadits Anas bin Malik ra.”. '*

PENUTUP.

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa berdoa minta panjang umur itu diperbolehkan, namun
tidak dianjurkan, dan lebih baik berdoa minta perlindungan dari siksa kubur, siksa neraka
dan minta masuk surga dan yang sejenisnya.

Dan barang siapa berdoa minta panjang umur atau kebutuhan dunia, hendaknya redaksi
doanya dilengkapi dengan permohonan berkah, kebaikan, ketaatan. Seperti yang sudah
disinggung oleh imam An-nawawiy dan di tegaskan lagi oleh syekh Muhammad bin al-
Utsaimin, dan hedaklah kita terus mengawal umur yang panjang yang Allah berikan dengan
mengisinya dengan berbagai amal kebaikan seperti yang diajarkan oleh syari’at Islam.

Wa Allahu a’lam bish-shawab.

16 . Mu’jamul Manahiy Al-Lafdziyah, karya Bakar Abu Zaid (hal. 49)
17 Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (5/288).
18 Kaifa tuthilu umrokal intajiy? Karya Muhammad bin Ibrahim An-Nu’aim, hal. 29-30.
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Between the science of Figh and the science of Hadith, there is a close
connection and a scientific and practical correlation within Islamic Sharia.
These two disciplines, in the study of law, require one another. It cannot be
claimed which one is the most important, which is more superior, or which is
more urgent than the other. Both are equally important. The science of Hadith
serves as a benchmark and provides the principles for a Hadith to be
considered authentic (Sahih), so that it can be used as evidence in deriving a
legal ruling from a particular case or issue. Hadith itself, as is well known, is
the second source of Islamic law after the Quran. Unlike the Quran, Hadith
was not written during the time of the Prophet Muhammad (peace and
blessings be upon him) but was transmitted orally, although some of it was
written down, albeit in very limited amounts. Eventually, Hadith was codified
and documented through a very meticulous method of filtering to ensure that
the Hadith was authentic or weak. One of the fields of Sharia that depends on
Hadith is Figh, which functions to correctly understand the meanings of
Hadith. This paper aims to affirm the interconnection and mutual need
between the disciplines of Figh and Hadith.

KATA KUNCI

ABSTRAK
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Antara ilmu fikih dan ilmu hadits memiliki kaitan erat dan korelasi ilmiah dan
amaliah dalam syariat Islam. Kedua disiplin ilmu ini dalam studi kajian
hukum saling membutuhkan satu sama lain. Tidak bisa diklaim mana yang
terpenting, mana yang lebih utama, mana yang lebih urgen dari yang lain.
Kedua-duanya sama-sama penting. Ilmu hadits berfungsi menjadi tolok ukur
dan memberikan kaidah sebuah hadits shahih sehingga menjadi dalil dari
kesimpulan sebuah hukum dari sebuah kasus atau persoalan. Hadits sendiri
seperti - dimaklumi — adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Quran.
Berbeda dengan Al-Quran, penulisan hadits tidak terjadi di jaman Rasulullah
shallallu alaih wa sallam namun disampaikan dari lisan, meskipun
sebagiannya ditulis namun dalam jumlah yang sangat terbatas. Pada akhirnya,
hadits dikodifikasi dan dibukukan dengan methode penyaringan yang sangat
teliti untuk memastikan hadits tersebut shahih atau lemah. Salah bidang ilmu
syariah yang bergantung kepada hadits adalah fikih yang berfungsi untuk
memahami makna-makna hadits secara benar. Tulisan ini bertujuan
menegaskan keterkaitan dan saling membutuhkannya antara disiplin ilmu
fikih dan ilmu hadits.
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PENDAHULUAN

Ketertarikan penulis mengangkat tema korelasi hadits dan fikih berangkat dari
statemen ahli hadits modern, Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam mukadimah buku
Sifatus Shalatin Nabi minat Takbir ilaa at Taslim, Kaanaka Taraha, (Sifat Shalat Nabi)
ketika membahas tentang methodologi penulisan, “Karena tema buku ini menjelaskan
petunjuk nabi dalam shalat, maka sudah pasti saya tidak terikat dengan satu madzhab tertentu
karena alasan yang sudah saya sebutkan. Namun saya cantumkan apa yang shahih dari Nabi
shallallu alaih wa sallam sebagaimana madzhab pada ahli hadits (muhaddits) dulu dan
sekarang. Kemudian beliau mengutip ucapan Abu Hasanat Al Laknawi dalam bukunya,
Imam Kalam fima yatallaqu bil giraah khalfal imam, “Siapapun yang melihat dengan
obyektif, mendalami lautan fikih dan ushul dan menghindari tindakan non obyektif, maka
dia akan mengetahui secara yakin bahwa sebagian besar masalah-masalah furu’ dan pokok
yang diperdebatkan ulama, maka madzhab al muhadditsin dalam dalam masalah itu lebih
kuat dibanding madzhab selain mereka.”

Nama Syekh Muhammad Nashiruddin Al Albani sebagai seorang muhaddits di
jaman modern sangat berpengaruh. Meski ada cap dari kalangan tertentu bahwa yang
bersangkutan memiliki madzhab tersendiri yang menjadi rujukan kelompok tertentu, namun
harus diakui secara ilmiah, buku-buku dan pendapat yang bersangkutan sangat berpengaruh
dan meramaikan dunia akademik dan ilmiah. Karena itu, cara pandang dan pendapat yang
bersangkutan patut menjadi perhatian, tak terkecuali pendapat beliau mengenai korelasi ahli
hadits dan ahli fikih.

Dari penegasan Muhammad Nashiruddin Al Albani para ahli hadits atau muhadditsin
memiliki madzhab tertentu dalam mengurai, menjelaskan dan menyimpulkan hukumnya.
Tidak dijelaskan secara detil madzhab seperti apa dan tidak pula disebutkan madzhab selain
muhaddits itu madzab apa yang dimaksud. Namun dari konteks yang disunggung dari awal
dalam mukadimah yang membahas masalah fikih dan juga latar belakang beliau sebagai
seorang muhaddits, maka yang beliau maksud dari lawan dari madzhab muhadditsin adalah
madzhab ahli fikih. Apalagi yang bersangkutan mengkritik dalam mukadimah ini adanya
kecenderungan ulama madzhab mengurai masalah tanpa dalil. Jika benar asumsi ini, maka
perlu dikaji benarkah ada dikotomi antara ahli hadits (muhaddits) dan ahli fikih (fugaha)?
Atau sesungguhnya ada kelompok fugaha yang memang yang pada saat yang sama mereka
adalah ahli hadits.

Penulis mencoba menelusuri masalah tersebut dari mengangkat definisi fikih dan
hadits secara bahasa hingga istilah, baik istilah bahasa atau istilah syariat. Kedua istilah ini
akan dibahas secara terpisah terlebih dulu, termasuk perkembangan dari istilah ini dari waktu
ke waktu secara histori. Di sini akan dipaparkan perkembangan istilah fikih dari waktu ke
waktu, dari awal perkembangan pembentukan syariat di era Nabi hingga sahabat dan tabiin
sampai, dari fikih yang memiliki makna umum hingga mengalami penyempitan makna
ketika menjadi disiplin ilmu secara indepen dan dibukukan, seiring dengan disiplin ilmu lain,
seperti qirah, tafsir, nahwu dan lainnya.

Tentu tidak lengkap dan sempurna apabila tidak menyampaikan secara detil beberapa
hadits Rasulullah shallallu alaih wa sallam shallallu alaih wa sallam yang menjadi akar
sejarah hubungan antara hadits dan fikih serta menjelaskannya dan mensyarahnya dari
berbagai pendapat ulama. Hadits Rasulullah shallallu alaih wa sallam yang dimaksud tentu
adalah sabda beliau, “Allah merahmati seseorang yang mendengar dariku satu hadits dan
dihafalnya sampai sampai disampaikan kepada lainnya. Bisa jadi orang yang membawa fikih
menyampaikan kepada yang lebih fakih dan bisa jadi pembawa fikih bukan orang fakih.”

Selanjutnya, penulis memaparkan adanya gap/kerengganan yang menciptakan
dikotomi antara ilmu hadits dan ilmu fikih, atau ahli fikih dan ahli hadits. Ada
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kecenderungan masing-masing muhaddits dan fakih lebih baik dan lebih utama dari yang
lain. Padahal fakta secara ilmiah kedua disiplin ini tidak terpisah satu dengan yang lain.
Fuqgaha pasti membutuhkan hadits dan ilmu hadits, dan ahli hadits juga membutuhkan fikih.
Hadits sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Quran harus dipastikan keshahihannya
sehingga layak menjadi dalil oleh para ahli fikih. Sementara seorang muhaddits juga mesti
mengerti dan bisa memahami dengan baik setiap hadits, bukan hanya aspek meriwayatkan
(riwayah) tapi juga memahaminya (dirayahnya).

Historikal Terminologi Ahli Fikih dan Ahli Hadits

Setiap terminologi atau bahkan sebuah kata memiliki makna tertentu. Makna asal
sebuah term bersifat harfiyah yang diberikan oleh ahli bahasa. Namun seiring dengan
dinamika penggunaannya baik oleh masyarakat umum atau pemerhati tertentu terkadang
mengalami perkembangan makna; kadang mengalami perluasan makna atau sebaliknya
mengalami penyempitan atau pembatasan makna. Tak terkecuali istilah fikih dan istilah
hadits. Karena kedua istilah ini akan menjadi pembahasan utama, keduanya mesti dijelaskan
secara gramatikal, harfiyah, dan makna syariahnya.

Al fighu (Fikih) berasal dari kata bahasa Arab fagiha (4 — 4%) secara bahasa
memahami sesuatu atau mengetahui tentang sesuatu.’ Dalam penggunaannya, fikih sering
diidentikkan dengan ilmu syariah karena diyakini paling mulia dibanding ilmu lain.
Pengkhususan ini dianggap sebagai hal baru. Sebab fikih di era pertama mencakup semua
urusan agama termasuk akidah, tauhid, iman kepada rasul, akhlak dan lainnya.

Ibnu Mandzur berkata, “Fikih pada asalnya bermakna paham. Utiya fulanun fighan
fi al-din; fulan diberikan oleh Allah pemahaman dalam agam. Allah berfirman, “Agar
mereka memahami dalam agama” (At Taubah: 122); maknanya menjadi orang-orang yang
mengerti dan paham (ulama).”"V

Nabi berdoa kepada Ibnu Abbas, “Ya Allah ajarkan kepadanya agama dan pahamkan
ta’wil.” Maka Allah mengabulkan doa beliau dan dijadikan Ibnu Abbas orang paling paham
dengan kitab Allah di jamannya."

Istilah Syariah

Menurut ahli hakikat: menggabungkan antara ilmu dan amal, seperti kata Al Hasan
Al Bashri, “Sesungguhnya ahli fikih adalah yang menghindar dari dunia, yang zuhud di
akhirat dan tajam mata hatinya terhadap aib-aib dirinya sendiri.”"!

Abu Hanifah memberikan difinisi, “Pengetahuan jiwa (hati) yang baik dan yang
buruk.”. Pengetahuan berarti memahami hal-hal cabang (juziyah) dari dalilnya. Yakni
kemampuan yang diperoleh dari pemahaman mendalam terhadap kaidah-kaidah. i

Semua definisi ini ada di masa Abu Hanifah dimana fikih belum menjadi ilmu
terpisah dari ilmu-ilmu syariah lainnya.

Badrudin Al Zarkasyi mengutip ucapan Abu Hamid Al Ghazali, “Sesungguhnya
orang-orang (ahli ilmu) menggunakan nama “fikih” dan kemudian mengkhususkannya
dengan ilmu fatwa, dalil-dalil dan ilatnya.”"i

Makna fikih di era pertama digunakan bahwa ilmu akhirat dan ilmu tentang hal-hal
detil tentang penyakit hati, perusak amal-amal baik, pengetahuan akan kehinaan dunia dan

sangat berambisi untuk meraih kenikmatan akhirat dan menghadirkan ketakutan dalam hati
kepada Allah.*

Makna Fikih Secara Istilah dalam Disiplin Ilmu Fikih
Menurut ahli fikih: fikih adalah menguasai masalah furu’ (cabang-cabang) dan
paling sedikit adalah tiga masalah.
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Di masa Imam Asy Syafii memberikan definisi terhadap fikih sebagai “ilmu tentang hukum-
hukum syariat yang bersifat amaliah yang diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci.” Ini
juga menjadi definisi ulama ushul fikih.

Oleh Abu Ishaq Al Shairazi didifinisikan, “Mengetahui hukum-hukum syariah yang
jalannya adalah ijtihad atau istidlal.”*

Menurut Imam Al Haramain dalam bentuk bait syair berkata, “Fikih adalah ilmu tentang
hukum syariat yang dihasilkan dari ijtihad karena tidak ada nash yang gath’i.”

Sebagian fugaha menjelaskan fikih adalah upaya pemikiran mengambil kesimpulan
hukum syariah dari dalil-dalilnya. Ini seperti yang disampaikan Al Baghawi dalam
komentarnya mengutip ucapan Al Qadhi Husain yang berkata, “Fikih adalah pendahuluan
ilmu-ilmu tentang hukum-hukum mengenai peristiwa-peristiwa baru kepada manusia.”

Ibnu Suraqah mengatakan, “Definisi fikih menurut syariah adalah; ilmu tentang
masalah-masalah furu’ dalam syariat. Sehingga orang yang mengerti sifat-sifat Allah tidak
disebut fakih. Artinya, hakikat fikih adalah istinbath (upaya ijtihad).”

Ibnu Al Sam’ani dalam A/ Qawathi menyatakan bahwa fikih adalah istinbath hukum
dari persoalan yang masih belum jelas (dengan meng-qiyaskan) dengan yang sudah jelas.
Rasulullah shallallu alaih wa sallam shallallu alaih wa sallam bersabda, “Bisa jadi orang
yang membawa fikih bukan orang yang fakih” artinya; dia tidak memiliki kemampuan
istinbath dan hanya membawa riwayat hadits tapi tidak memiliki kemampuan melakukan
istidalal dan istinbath” xiii

Fugaha yang merupakan bentuk jamak dari fakih adalah orang ahli fikih atau dalam
istilah ulama ushul fikih sebagai mujtahid. Jadi, di awal sejarah Islam, ilmu fikih digunakan
untuk ilmu tentang syariah secara umum dan setelah perkembangan studi fikih, penelitian
ilmiah, kodifikasi disiplin ilmu-ilmu, maka studi fikih mencakup; ushul (permasalahan
pokok), furu’ (permasalahan cabang), kaidah-kaidah fikih, sejarah studi dan aliran-aliran
fikih, tingkatan ijtihad dan hal-hal lain terkait. Dengan kata lain secara istilah disebut ilmu
furu’ fikih yang merupakan salah satu dari jenis ilmu syariah; yakni ilmu tentang hukum-
hukum amaliah (praktis) syariah yang bersumber dari dalil-dalil yang terperinci. Jadi fakih
adalah orang-orang yang memiliki kemampuan berijtihad.

Fakih dalam term syariat Islam adalah gelar/julukan atas orang yang memiliki ilmu
fikih. Fakih dalam ilmu wushulul figh hanya disematkan kepada orang sudah sampai pada
tingkatan ijtthad. Atau dengan kata lain orang yang memiliki memiliki pengetahuan
mendalam tentang fikih dan hukum-hukum syariat serta memiliki keluasan dalam mengkaji,
kuat memahami, matang dalam hal hujjah, sangat rinci dan menyelami rincian-rincian
makna-makna dan memiliki sensitfitas fikih yang benar, meskipun dia muqollid. Abu Ishaq
berkata dalam kitab 4/ Hudud: fakih adalah orang yang memiliki ilmu fikih atau fakih adalah
orang yang mengetahui hukum-hukum perbuatan hamba (manusia) yang memungkinkan
untuk ijtihad.

Al Ghazali: jika seorang yang fakih dalam masalah tertentu yang tidak didengarnya
sebagaimana perkataannya dalam sebuah masalah yang didengarnya maka dia bukan fakih
(ahli fikih), seperti disebutkan Ibnu Al Hamadani dalam thabaqat hanafiah. Dalam Al
Risalah, Imam Syafii mengatakan tentang mufti bahwa dia adalah fakih.

Kesimpulannya, istilah fikih dan maknanya mengalami perkembangan. Di awal
periode perkembangan Islam makanya lebih luas mencakup seluruh aspek syariah kemudian
mengalami penyempitan arti sampai menjadi disiplin ilmu tersendiri yang lebih spesifik
terkait dengan hukum-hukum amali (praktis). Di era awal Islam, ahli fikih adalah yang
memiliki sifat zuhud, wara’, shalih, istiqgomah, takwa dan takut kepada Allah dimana ini
akan terwujud jika paham agama. Ini yang dikutip dari Al Hasan Al Bashri dari Al Kalabi:
saya melihat Al Hasan di Makkah maka saya bertanya kepadanya tentang sesuatu maka dia
tidak menjawabku. Maka aku berkata, “Saya bertanya kepada kalian wahai ahli fikih tapi
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tidak menjawab kami? Celaka kami apakah engkau melihat dengan matamu seorang yang
fakih sekalipun? Apakah yang engkau ketahui ahli fikih? Sesungguhnya ahli fikih adalah
yang zuhud di dunia, yang menginginkan akhirat, tekun ibadah, tajam dengan agamanya. Ini
maksud dari hadits nabi, “Barangsiapa yang ingin Allah kebaikan darinya maka Dia
memahamkan dalam urusan agamanya, saya yang membagi dan Allah yang memberi”
(Muttafaq Alaihi).

Namun dalam perkembangan selanjutnya, fikih memiliki pengertian yang lebih
sempit yang mengarah kepada satu aspek dalam syariat yakni masalah ibadah dan muamalat
atau yang lebih dikenal dengan hukum-hukum amaliah.

Hadits dan Ahli Hadits

Hadits adalah apa yang dinukil dari Nabi shallallu alaih wa sallam baik perkataan,
perbuatan dan penetapan. Ahli hadits atau ashhabul hadits atau ahlul atsar adalah salah satu
sekolah (kelompok) sunni yang memilik kelebihan dalam hal perhatian dan konsen mereka
dengan hadits Nabi yang terkristalisasi di awal era Islam di tangan ulama hadits yang
dikenalkan oleh Al Shahrastani (w 548) dalam buku A/ Milal wa Nihal bahwa mereka yang
melandaskan nash-nash dan tidak merujuk kepada qiyas jika tidak menemukan hadits atau
atsar. Ahlul hadits seperti sahabat-sahabat Malik bin Anas, sahabat Muhammad bin Idris
Asy Syafii, sahabat Sufyan A Tsauri dan sahabat-sahabat Ahmad bin Hanbal dan sahabat
Daud bin Ali Al Ashfahani.

Ahli hadits atau muhaddits lebih identik dengan ahlu sunnah atau dalam konteks ini
kelompok yang selamat di akhir jaman. Mereka ini adalah kelompok yang disebutkan dalam
hadits nabi.

Ada istilah lain yang lebih spesifik yakni muhaddits yakni disibukkan dengan ilmu
hadits secara riwayah dan dirayah dan oleh yang memiliki kemampuan meneliti banyak
riwayat dan keadaan periwayatannya. Di antara yang utama adalah pengarang enam kitab
hadits; Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An Nasai, At Tirmidzi, Ibnu Majah. Ada juga
muhaddits yang terkenal dengan mensyarah dua kitab hadits seperti An Nawawi, Ibnu Hajar
Al Asqalani.*V

Fuqgaha ibarat penyelam di laut mencari mutiara, semakin dalam semakin banyak
mutiara yang dia dapatkan. Artinya orang yang menghafal fikih bukanlah ahli fikih (fakih)
dalam arti mampu berijtihad. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Abdari dalam Bab: Al
Ijma sebagai syarah kitab Al Mustashfa, “Ini sebenarnya adalah hasil fikih dan memahami
sebagai masalah-masalah furu namun fakih adalah mujtahid yang menghasilkan furu’ dari
dalil-dalil yang shahih, sehingga furu’i sebagai bentuk taqlid yang dituliskan dan dihafalnya.
Seperti kata Ibnu Abd Al Salam: Mereka pengutip dan menukil bukan fugaha.*"

Antara Fakih dan Muhaditsh
Ulama mustalah hadits menyampaikan perbedaan antara fakih dan muhadits dengan tiga
kategori:

1. Fakih yang muhadits; mereka yang memiliki kemampuan dalam menghafal,
menguasai dan memahami hukum-hukum dengan baik yang terkandung dalam
hadits-hadits, menguasai para perawinya, mengerti yang shahih dan dhaif. Karena
itu, terkenal di kalangan ulama ucapan pujian dan sanjungan kepada seorang ulama
tertentu dengan sebutan: Al fakih al muhaddits.

2. Muhaddits; mereka yang hanya membatasi pengetahuan dan penelitiannya pada
penguasaan sanad-sanad hadits, perawi-perawi, dan membedakan yang shahih dan
dhaif dan tidak menekuni ilmu fikih, baik ushul, furu’ dan kaidah-kaidahnya.
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3. Fakih; mereka yang konsen dan menguasai matan-matan hadits, memahami, dan
melakukan penelitian hingga berijtihad dalam melakukan istinbath dan menguasai
ushul dan furu’ serta kaidah-kaidahnya, sebagaimana yang ditegaskan dalam Tadrib
ar Rawi, karangan Al Suyuthi.

Dari sini bisa dibedakan antara fakih dan muhadits bahwa sebelum masing-masing
disiplin ilmu dan dikodifikasikan, hadits dan fikih menjadi satu kesatuan sehingga seorang
fakih pada saat yang sama adalah muhaddits, dan seorang muhaddits adalah seorang fakih.
Namun setelah displin ilmu terpisah-pisah menjadi independen, terpisah fikih dari hadits,
maka fakih berbeda pengertiannya dengan muhaddits. Sejak itu, fakih adalah mereka yang
spesialis yang menguasai masalah-masalah fikih (hukum amali) dan yang istinbath dari dalil-
dalilnya dan muhaddits yang menguasai hadits-hadits dan ilmu-ilmunya.*!

Mubhaddits juga diartikan mengetahui jarh dan ta’dil, yang teliti da tidak. Namun
mereka tidak melakukan kajian dan penelitian terkait hukum-hukumnya atau istinbath dari
nash-nashnya. Di antara ahli hadits adalah Ali bin Al Madini, Ibnu Al Mahdi, Yahya bin
Main dan lainnya.

Ahli fikih adalah mereka yang memiliki kemampuan melakukan istinbath hukum-
hukum syariah secara detil dari dalil-dalil Al-Quran dan sunnah. Di antara mereka ada Abu
Hanifah, Malik, Syafi’i dan Ahmad. Namun mereka ini juga memiliki dua karakter sekaligus
sebagai ahli fikih dan muhadditsh, dengan tingkat yang berbeda-beda.*"i

Korelasi Ahli Hadits dan Ahli Fikih

Siapapun, termasuk tentu seorang muhaddits harus memahami hadits secara benar.
Caranya dengan ilmu-ilmu bahasa, ushul fikih, memahami perbedaan dan ijma ulama
sehingga tidak memahami hadits dan menyimpulkan hukum yang berbeda dengan ijma’
ulama.

Dari dari sisi obyek ilmu yang ditekuni muhaddits dan fakih berbeda; yang pertama
obyeknya adalah hadits Rasulullah shallallu alaih wa sallam shallallu alaih wa sallam dan
kedua adalah bidang fikih. Ilmu hadits obyeknya adalah periwayatan hadits-hadits Nabi saw,
perkataan, perbuatan dan penetapannya serta sifat-sifat beliau dari sisi penelitian,
penukilannya secara teliti dan menguasai kaidah-kaidah untuk mengetahui keadaan yang
menyampaikan riwayat hadits dan menerimanya kemudian disimpulkan apakah diterima
atau ditolak. Dengan kata lain obyeknya adalah sanad dan matan.

Adapun obyek fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syariat yang bersifat amali
yang diambil dari dalil-dalilnya yang rinci. Obyek fikih adalah dalil-dalil yang rinci yang
bersifat parsial khusus. Tujuan seorang ahli fikih adalah mengetahui hukum parsial amali
dari perbuatan mukallaf.xVili

Pembagian yang ada saat ini tidak ada di jaman Rasulullah shallallu alaih wa sallam
shallallu alaih wa sallam Para sahabat seluruhnya memiliki perhatian dengan takhassus
syariah; tafsir, fikih, hadits, akidah dan lainnya. Kategorisasi ini muncul setelah itu. Meski
demikian, di antara sahabat ada yang sudah dikenal lebih kuat di sisi tertentu seperti Al-
Quran seperti Ubai bin Ka’b dan lainnya atau fikih seperti Zaid bin Tsabit dan lainnya, tafsir
seperti Ibnu Abbas dan seterusnya. Namun tidak berarti Ibnu Abbas tidak memiliki
kepedulian dan konsen dengan fikih dan hadits. Pembagian ahli fikih, ahli hadits, ahli tafsir,
ahli bahasa, muncul di era terakhir. Secara umum fikih, hadits, tafsir adalah satu ilmu di era
awal kemudian seiring munculnya generasi baru.
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Sementara ilmu ushul fikih muncul di awal abad ketiga hijriah dimana yang pertama
kali menyusunnya adalah Imam Asy Syafii dalam bukunya Ar Risalah dan setelah itu
muncul madzhab-madzhab fikih yang empat; Abu Hanifah, Malik, Asy Syafii dan Ahmad.
Kemudian muncul para mujtahid yang berafiliasi kepada madzhab-madzhab tersebut.
Kadang mereka keluar dari pendapat pemilik madzhab pada sebagian masalah dan
mentarjihnya. Sebagian menyimpulkan hukum dan tidak menjarjih dan menimbang antara
dalil-dalil tanpa tarjih.

Setelah wafatnya Rasulullah shallallu alaih wa sallam shallallu alaih wa sallam di
masa sahabat, terjadi sejumlah peristiwa yang membutuhkan fatwa. Sejumlah sahabat
banyak memberikan fatwa seperti Umar bin Khattab, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Masud,
Zaid, Muadz, dan Aisyah serta lainnya. Kemudian datang masa tabiin, yang merupakan
perpanjangan dari era sahabat. Di era tabiin lahir “madrasah Al Hijaz” yang mengandalkan
“naql” (riwayat hadits) dan tidak banyak mengandalkan ra’yu kecuali sedikit terutama Ibnu
Umar, Ibnu Abbas dari kalangan sahabat kemudian dilanjutkan Ibnul Musayyib, Ibnu Juraij,
Ikrimah dan seterusnya hingga akhirnya sampai pada Imam Malik bin Anas, yang dikenal
sebagai pemimpin negeri hijrah. Di sisi lain adalah “madrasah Irak” yang dibangun di atas
ra’yu yang didirikan oleh Ibnu Mas’ud, Al Nakhari dan setelah hingga kepada Imam Abu
Hanifah Al Nu’man.

Ini menjadi awal “perpecahan”. Aspek hadits mendominasi “madrasah ulama Hijaz”,
dan aspek fikih mendominasi “madrasah Irak”. Di kala itu pula ada ulama yang
menggabungkan antara hadits dan ra’yu, dan di Irak ada ulama yang “tidak senang” dengan
ra’yu seperti Amir bin Al Sya’bi dan lainnya. Di Hijaz juga ada yang mengatakan dengan
ra’yu seperti Rabiah dan lainnya. Sebagian besar ulama dan penyebar ilmu adalah dari
kalangan mawali (warga non Arab dan budak) seperti Nafi, budak Ibnu Umar, Ikrimah,
budak Ibnu Abbas dan lainnya.

Hingga era ini, disiplin ilmu belum dibukukan selain Al-Quran. Kemudian lahir era
tabiin junior di awal abad ke-2 hijriyah yang dimulai pembukuan ilmu pengetahuan karena
diperintahkan oleh khalifah Umar bin Abdul Aziz. Maka ini menjadi awal mula lahirnya
madzab fikih sebagaimana yang dikenal. Kemudian berlanjut hingga muncul era ijtihad
bersamaan dengan akhir abad ke-3 hijriah dan awal abad ke-4 hijriah.

Hadits sendiri adalah sumber kedua dalam syariat setelah Al-Quran.

Allah berfirman,

“(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab.
Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan,” (An
Nabhl: 44)

Ada fikih yang dalilnya qathi dalam hal ketetapannya dan dalalahnya seperti
kewajiban shalat dan zakat serta hukum lainnya yang dianggap sebagai ilmu yang darurat.
Ada hukum yang dalilnya dhaniyah. Ada pula sebagian masalah fikih yang makna dan tujuan
pensyariatannya bisa dirasionalisasi atau ahkam muallalah, ada pula ahkam taabudiah
seperti jumlah shalat dan rakaatnnya, amalan-amalan haji dan lainnya.*™*

Ada fenomena ketidak-akuran antara ahli fikih dan ahli hadits. Ada gap ilmiah dalam
sejarah studi syariah. Di era “spesialisasi” gap itu makin terasa mengangah. Padahal ulama-
ulama terdahulu saling berbagi dalam hal ilmu.

Hadits dan fikih mestinya memang disatukan sebab syariat tidak bisa terlepas dari
kedua ilmu ini. Hadits berfungsi memastikan kebenaran (kesahihan) dalil dan fikih
meluruskan pemahaman. Keduanya saling melengkapi dan menghasilkan formula hukum
syariat yang shahih secara sanad dan benar secara makna. Menguasai fikih baik matan dan
dalilnya tidak akan benar kecuali dengan mengetahui hadits-hadits Nabi shallallu alaih wa
sallam yang merupakan matan (sumber) hukum-hukum syariah dan obyeknya. Apalagi
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hadits terkadang secara independen menentukan syariat. Sehingga Al Quran sesungguhnya
lebih membutuhkan hadits daripada sebaliknya, sebagaimana kata Al Auzai.**

Konten terbanyak dan dominan dari fikih bersumber dari sunnah (hadits) yang
memberikan materi melimpah. Hal itu bisa dibuktikan dari buku-buku fikih. Bisa
dibayangkan jika hadits-hadits itu dilepaskan dari buku-buku tersebut. Dalam fikih tidak
dituntut untuk mendalami dan merinci panjang lebar tentang sanad, menjelaskan biografi
para perawi. Cukup dalam fikih memilih dan memilah hadits-hadits yang shahih dari yang
dhaif. Sehingga ketika menggunakan sebuah hadits dalam menghukumi halal dan haram, dia
mengetahui derajat hadits itu apakah diterima atau tidak. Rujukan hal itu tentu adalah buku-
buku hadits.

Sehingga banyaknya hadits-hadits dhaif dan maudhu’ di buku-buku fikih karena
penulisnya kurang menguasai hadits dan ilmunya. Ibnu Shalah mengatakan, “Sesungguhnya
ilmu hadits adalah ilmu paling utama, paling bermanfaat, dicintai oleh ulama, dan hanya
dibenci oleh orang-orang yang hina. [lmu hadits paling dibutuhkan terutama fikih. Sehingga
dari sini, banyak pengarah buku fikih yang melakukan kesalahan akibat kurang dalam
pengetahuannya terhadap hadits.

Namun demikian seorang ahli hadits juga tidak bisa lepas dari fikih dan ushul fikih
untuk menguatkan pemahamannya dan mengasah kemampuan istinbathnya. Sebab jika
tidak, matan hadits akan tetap terkunci dari rahasia-rahasia di dalamnya. Tanpa itu, hadits
akan hanya menjadi sarana studi dalil formalitas dan nash-nash akan kehilangan tujuannya.

Imam Al Hakim dalam Ma rifatu ulumil hadits berkata, “Jenis ke-20 dari ilmu ini;
adalah mengetahui fikih hadits karena ini adalah hasil dan buah dari ilmu ini. Dengan fikih
ini syariah akan tegak.”

Seorang muhaddits yang tidak paham fikih ibarat orang yang memiliki kerang dan
tidak mampu mengeluarkan mutiara dari dalamnya. Apa manfaat menshahihkan hadits jika
tidak bisa menyelesaikan persoalan dengan fikih.

Imam Ahmad berkata, “Jangan engkau berkata dalam satu masalah sementara
engkau tidak memiliki imam” **

Muhaddits membutuhkan fikih dan fakih membutuhkan hadits. Dalam sebuah
percakapan Muhammad bin Yazid Al Mustamali, “Saya bertanya kepada Ahmad bin Hanbal
dari — syeikhnya, Abdur Razzaq — apakah dia memiliki fikih?” dia berkata, “Betapa
sedikitnya fikih di kalangan ahli hadits™**ii
Imam Ibnu Wahb, murid Imam Malik berkata, “Setiap orang yang memiliki hadits yang
tidak memiliki imam dalam fikih maka dia sesat. Seandainya Allah tidak menyelamatkan
kami dengan Malik dan Laits, sungguh akan menyesatkan kita.” (Al Jami, Ibnu Abi Zaid,

119)

Berkata Ali bin Syaqgiq berkata kepada Ibnu Mubarak ditanya. kapan seseorang
berfatwa? Ia menjawab, “Jika dia menguasai hadits dan tajam pikirannya (ra’yunya),”*xii

Imam Ahmad berkata, “Apakah ahli hadits menghabisi kami sementara urusan kami
dipegang oleh sahabat-sahabat Abu Hanifah sampai datang As Syafii. Hadits saat itu
terkunci atas pemiliknya sampai datang As Svafii.”

Imam Asy Syafi’l (w: 204) menyeimbangkan antara kelonggaran dan fleksibilitas
madzhab Abu Hanifah dalam menggunakan ra’yu dan givas dan prinsip kekakuan madhab
Maliki dalam mengikuti sunnah berpatokan kepada amal penduduk Madinah. Karena prinsip
tengah-tengah ini dan pertumbuhannya antara dua pengikut madhab di atas sehingga beliau
banyak menyimpulkan hadits secara hati-hati sehingga beliau berhasil menyusun pertama
kali ilmu ushul figih dalam Ar Risalahnya.

Dengan kata lain Imam Asy Syafii telah menggabungkan antara dua madzhab:;
madzhab Ahlul Hadits karena menempuh jalan gurunya vaitu Imam Malik, meski tidak
totalitas, karena dalam sejumlah masalah berbeda pendapat. Ketika beliau pindah ke Irak,
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beliau bersikap tega terhadap pendapat-pendapat ahli ra’yu (Abu Hanifah) terhadap ahli
hadits. >

Imam Al Hafidz Abu Shamah berkata, “Ilmu hadits itu saat ini ada tiga; paling
sempurna dan mulia adalah menghafal matan, mengetahui yang asing dan memahami (fikih)
terhadap hadits itu. kedua, menghafal sanad-sanadnya (ketersambungannya), perawi-
perawinya, dan membedakan yang shahih dan yang dhaif. Ini penting dan hal itu dicukupkan
ulama yang konsen dengan menyusun buku-buku hadits sehingga tidak perlu mengadakan
yang sudah ada. Ketiga, menghimpun, menulis, mencarinya, bepergian mencari hadits.
Untuk yang ketiga ini sesungguhnya menyibukkan diri dari ilmu yang lebih penting, apalagi
mengamalkannya. XV

Rasulullah shallallu alaih wa sallam yang menjelaskan ada sebagian orang yang
menerima hadits, namun bisa jadi lebih paham daripada orang yang mendengarnya pertama
kali. Hadits tersebut adalah
“Allah merahmati seseorang vang mendengar dariku satu hadits dan dihafalnya sampai
sampai disampaikan kepada lainnya. Bisa jadi orang yang membawa fikih menyampaikan
kepada vang lebih fakih dan bisa jadi pembawa fikih bukan orang fakih.” (HR. Tirmidzi,
Ibnu Majah, Ahmad).

Imam Al Hakim dalam menyatakan, “Hadits ini masyhur mustafidh tidak ada
penjlasan bahwa ahli fikih tidak memahami apa yang mereka riwayatkan dari hadits yang
ada. Namun yang dimaksud bahwa tidak menjadi syarat dalam menyampaikan hadits adalah
memahami  hukum-hukum di dalamnya secara teliti namun syaratnya adalah
menghafalkannya.**Vi

Tidak bisa dipahami dari hadits ini adanya ahli hadits yang tidak memahami fikih
sama sekali. Namun maksudnya adalah bisa jadi ada ahli hadits yang menukil hadits yang
tidak dipahami secara mendalam atau sebagiannya maknanya.

Semakna dengan hadits di atas, adalah hadits nabi

“Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan itu seperti

perumpamaan hujan yang membasahi tanah di bumi. Diantara tanah tersebut ada jenis
tanah yang baik yang menyimpan air dan menumbuhkan tumbuhan dan rerumputan yang
banyak. Diantara tanah itu juga ada (ajadib) yang dapat menampung air sehingga Allah
memberi manfaat kepada manusia dengan air tersebut lalu mereka meminumnya dan
memberi minum hewan ternak, dan menyiram tanaman. Namun air hujan tersebut juga
menimpa tanah yang lain yang disebut dengan (Qi’an) yang tidak bisa menampung air dan
dan tidak pula menumbuhkan rerumputan. Permisalan itu seperti permisalan orang yang
memahami ilmu agama Allah lalu dan mendapat manfaat dengan sesuatu yang Allah
mengutusku dengannya, iapun mengilmui dan mengajarkannya. Dan juga permisalan orang
vang enggan mengangkat kepalanya untuk ilmu serta tidak mau menerima petunjuk Allah
dimana Allah mengutusku dengan hal itu” (HR. Bukhari dan Muslim).

Ibnu Al Qoyyim dalam A/ Wabil mengomentari hadits ini, “Kemungkinan yang
dimaksud kelompok pertama adalah ulama hadits dan fikih, karena mereka menghafal hadits
dari nabi dan mengambil istinbath sehingga manfaatnya sangat banyak. Sementara
kelompok lain yang menukil hadits dan tidak mendalam pemahaman terhadap makna-
makanya, tidak tafagquh namun menghafal lafadz-lafadz dan disampaikan kepada orang
yang memanfaatkannya. Tanah yang tidak subuh “qi’an” adalah yang tidak berilmu atas
nash-nash itu.”

Syekh Al Syinqithi mengomentari hadits di atas,Diumpamakan ada seorang perawi
hadits bisa jadi tidak fakih seperti tanah yang tidak subuh dan tidak menumbukan dan
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membuahkan tanaman. Namun tanah itu bisa menahan air untuk memberikan manfaat
kepada manusia maka mereka meminum darinya. Mereka bermanfaat bagi manusia atas
yang mereka hafalkan dari ilmu.”**""

Al Ramaurmuzi berkata, “Nabi memisahkan antara penukil sunnah dan yang
memahaminya dan menyebutkan orang yang lebih paham dengan ucapan “bisa jadi orang
membawa fikih kepada orang yang lebih paham darinya. Bisa jadi orang yang membawa
fikih bukan orang fakih”. Hal itu bisa terwujud antara Malik bin Anas dan Ubaid Al Amri,
dan antara Asy Syafii dan Abdur Rahman bin Mahdi, antara Abu Tsaur dan Ibnu Abi
Syaibah. Namun masing-masing mereka memiliki keutamaan. Ini salah satu penilaian
obyektif bagi yang menempuh jalan ini.”*vill

Abdullah bin Abbas misalnya adalah penerjemah/penafsir Al-Quran memiliki
beberapa hadits yang beliau riwayatkan dari Nabi shallallu alaih wa sallam dimana hadits
yang beliau “dengar” langsung dari Nabi tidak lebih dari 20 hadits. Sementara beliau
mendengar banyak hadits dari sahabat lain, namun beliau diberikan pemahaman dan
istinbath dari yang lain. Sehingga beliau memenuhi dunia dengan ilmu dan fikih.

Abu Muhammad bin Hazm berkata,“Saya menghimpun fatwa-fatwanya dalam tujuh
buku besar dan itu yang bisa saya himpun dari fatwanya. Sebab ilmu Ibnu Abbas seperti
lautan, fikihnya, istinbathnya, pemahamannya terhadap Al-Quran yang melebihi manusia.
Beliau mendengar apa mereka dengar, menghafal apa mereka hafal, namun tanahnya lebih
‘subur’ dan ‘lebih mudah menumbuhkan tanaman’ dari lainnya. Beliau menanam biji-biji
berupa teks-teks kemudian menumbuhkan segala bentuk cabang. Itulah kerunia Allah yang
diberikan kepada siapa yang Dikehendakinya. Allah pemilik karunia yang agung.” **ix

Dibandingkan Abu Hurairah tentu riwayat Ibnu Abbas yang tidak sebanding.
Sebalinya, tafsir dan istinbath serta fatwa Ibnu Abbas jauh lebih dalam, banyak dan matang.
Sementara Abu Hurairah dari sisi hafalan lebih banyak bahkan bisa disebut “penghafal umat
ini” karena dialah yang menyampaikan hadits-hadits nabi, didengarkan dan dihafalkan dan
itu menjadi perhatian utamanya. Sementara Ibnu Abbas lebih konsen kepada tafaqquh,
istinbath, menggali nash-nash dan hukum-hukumnya.

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Kami masih terus melaknat ahli ra’yu dan
mereka melaknat kami, sampai datang Asy Syafi’i karena beliau menggabungkan kami.”***

Adz Dzahabi dalam tarikhul islam, “Said bin Utsman Al Tajibi Al A’naqi, adalah
orang warak, zuhud, penghafal, peneliti dan mengerti hadits-hadits dan ilat-ilat
(kelemahannya) dan perawi-perawinya, namun dia tidak memiliki ilmu tentang fikih.”>xi

Syekh Al Ubbad berkata, “Manusia terbagi menjadi dua kelompok; ahlu khobar dan
atsar (hadits) dan ahli fikih dan nadhar. Satu sama lain masing-masing mereka saling
melengkapi. Salah satu tidak bisa tanpa membutuhkan yang lain. Mereka yang hanya sibuk
dengan hadits dan sibuk dengan fikih dan istinbath hukum-hukum yang terkandung dalam
hadits adalah orang yang mengurangi hak. Sebaliknya orang yang hanya sibuk dengan
mengurung dengan masalah-masalah fikih, sibuk dengan perkataan ahli fikih tanpa kembali
kepada buku-buku hadits, tidak kembali kepada dalil-dalil, maka itu adalah juga mengurangi
hak. Hadits dan fikih adalah pondasi dan bangunan. Barangsiapa yang membangun pondasi
dengan kuat tanpa membangun bangunan, maka tidak mengambil manfaat darinya. Seperti
orang yang konsen dengan hadits dan sanad-sanadnya dan matannya dan tidak sibuk dengan
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fikihnya dan tidak istinbath. Sebab manusia beribadah dengan mengamalkan hadits. Dan
beramal dengan hadits bisa dilakukan melalui fikih dan istinbath,”*xii

Sebelum masing-masing disiplin ilmu dibukukan, hadits dan fikih adalah satu. Ahli
fikih juga disebut muhaddits dan sebaliknya. Namun setelah disiplin ilmu terpisah-pisah dan
disusun tesendiri, maka masing-masing memilki pengertian sehingga fikih memiliki
pengertian sendiri dan muhaddits memiliki pengertian sendiri. Fakih adalah orang yang
secara spesifik membahas dan menguasai masalah-masalah fikih (amaliah), menentukan dan
menyimpulkan hukum masalah tersebut dari dalil-dalilnya. Sementara muhaddits orang
yang lebih spesifik membahas masalah hadits Rasulullah shallallu alaih wa sallam dan ilmu-
ilmu terkait dengannya. **iii

Imam Malik berkata dalam wasiatnya kepada sepupunya Abu Bakar dan Ismail,
“Saya melihat kalian berdua mencintai urusan ini — hadits — Keduanya berkata, “Ya,” Imam
Malik berkata, “Jika kalian berdua senang untuk mengambil manfaat dan Allah memberi
manfaat dengan kalian berdua, lakukan sedikit saja dari hadits dan dalamilah ilmu fikih.”

Muhammad Asy Syaibani, murid Abu Hanifa mengatakan, “Ilmu tidak akan benar
dengan hadits kecuali dengan ra’yu, dan tidak akan lurus amal dengan ra’yu kecuali dengan
hadits.” Ini diceritakan oleh Al Sarokhsi di dalam kita ushulnya.

Abu Hanifah dalam Bab Nawagidh al-wudhu dengan kisah orang yang buta yang
diriwayatkan At Thabrani dalam A/ Mu tamul Kabir dari Abu Musa dia berkata, “Ketika
Nabi shallallu alaih wa sallam shalat dengan manusia tiba-tiba datang seorang laki-laki
maka dia terjerembab dalam sebuah kubangan yang ada di masjid sementara penglihatannya
ada keterbatasan. Maka banyak jamaah yang tertawa sementara mereka dalam shalat. Maka
Nabi memerintah jamaah untuk mengulang wudhu dan shalat.” Hadits ini dhaif karena ada
Muhammad bin Abdul Malik bin Marwan bin Al Hakam diperdebatkan antara dipercaya
seperti anggapan Ad Daruquthni dan Abu Hatim dan anggapan yang menjarahnya seperti
Abu Daud.

Malikiah berdalil atas disyariatkannya mengurut zakar dengan hadits, “Jika salah
satu dari kalian kencing maka hendaklah dia mengurut zakatnya sebanyak tiga kali.” (HR.
Ibnu Majah no 326) ini hadits dhaif karena ada Isa bin Yazdad dimana Imam Bukhari dan
Abu Hatim berkata, “Hadits ini tidak shahih.”

KESIMPULAN

1. Antara ilmu fikih dan ilmu hadits memiliki kaitan erat dan korelasi ilmiah dan
amaliah dalam syariat Islam. Kedua disiplin ilmu ini dalam studi kajian hukum saling
membutuhkan satu sama lain. Tidak bisa diklaim mana yang terpenting, mana yang
lebih utama, mana yang lebih urgen dari yang lain. Kedua-duanya sama-sama
penting. Ilmu hadits berfungsi menjadi tolok ukur dan memberikan kaidah sebuah
hadits shahih sehingga menjadi dalil dari kesimpulan sebuah hukum dari sebuah
kasus atau persoalan. Sementara fikih berfungsi untuk memahami makna-makna
hadits secara benar.

2. Ketertarikan penulis mengangkat tema korelasi hadits dan fikih berangkat dari
statemen ahli hadits modern, Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam mukadimah
buku Sifatus Shalatin Nabi minat Takbir ilaa at Taslim, Kaanaka Taraha, (Sifat
Shalat Nabi) ketika membahas tentang methodologi penulisan, “Karena tema buku
ini menjelaskan petunjuk nabi dalam shalat, maka sudah pasti saya tidak terikat
dengan satu madzhab tertentu karena alasan yang sudah saya sebutkan. Namun saya
cantumkan apa yang shahih dari Nabi shallallu alaih wa sallam sebagaimana
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madzhab pada ahli hadits (muhaddits) dulu dan sekarang. Kemudian beliau
mengutip ucapan Abu Hasanat Al Laknawi dalam bukunya, Imam Kalam fima
yatallaqu bil qiraah khalfal imam, “Siapapun yang melihat dengan obyektif,
mendalami lautan fikih dan ushul dan menghindari tindakan non obyektif, maka dia
akan mengetahui secara yakin bahwa sebagian besar masalah-masalah furu’ dan
pokok yang diperdebatkan ulama, maka madzhab al muhadditsin dalam dalam
masalah itu lebih kuat dibanding madzhab selain mereka.”

Makna fikih di era pertama digunakan bahwa ilmu akhirat dan ilmu tentang hal-hal
detil tentang penyakit hati, perusak amal-amal baik, pengetahuan akan kehinaan
dunia dan sangat berambisi untuk meraih kenikmatan akhirat dan menghadirkan
ketakutan dalam hati kepada Allah. Dalam perkembangan berikutnya, fikih
mengalami spesifikasi makna sebagaimana diringkas dalam ucapan masa Imam Asy
Syafii sebagai “ilmu tentang hukum-hukum syariat yang bersifat amaliah yang
diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci atau upaya pemikiran mengambil
kesimpulan hukum syariah dari dalil-dalilnya.

Hadits dan fikih seperti dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan sebab syariat tidak
bisa terlepas dari kedua ilmu ini. Hadits berfungsi memastikan kebenaran
(kesahihan) dalil dan fikih meluruskan pemahaman. Keduanya saling melengkapi
dan menghasilkan formula hukum syariat yang shahih secara sanad dan benar secara
makna. Menguasai fikih baik matan dan dalilnya tidak akan benar kecuali dengan
mengetahui hadits-hadits Nabi shallallu alaih wa sallam yang merupakan matan
(sumber) hukum-hukum syariah dan obyeknya. Apalagi hadits terkadang secara

independen menentukan syariat. Sehingga Al Quran sesungguhnya lebih

membutuhkan hadits daripada sebaliknya.
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This research aims to determine whether mudharabah, murabahah, and
musyarakah financing, either partially or collectively, affect the profitability
of Islamic commercial banks using the Dupont system method. The research
method used in this study is descriptive research with a quantitative approach.
This study employs a panel data regression analysis model, using classical
assumptions such as normality, multicollinearity, autocorrelation, and
heteroscedasticity. Based on the research results using the Eviews 9.0
application, with a partial test, it is concluded that Mudharabah Financing
(X1) does not affect profitability, Murabahah Financing (X2) does not affect
profitability, and Musyarakah Financing (X3) also does not affect
profitability. Collectively, it can be concluded that Mudharabah, Murabahah,
and Musyarakah financing do not affect profitability.

KATA KUNCI

ABSTRAK
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Dupont System

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah pembiayaan mudharabah,
murabahah, dan musyarakah baik secara parsial ataupun bersama-sama
berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah dengan metode
dupont system. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan model analisis regresi data panel, dengan menggunakan asumsi
klasik  yaitu  normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan aplikasi
Eviews 9.0, dengan menggunakan uji parsial, untuk pembiayaan mudharabah
diperoleh kesimpulan bahwa Pembiayaan Mudharabah (X1) tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas, Pembiayaan Murabahah (X2) tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas, selanjutnya untuk Pembiayaan
Musyarakah (X3) juga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara
bersama-sama dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Mudharabah,
Murabahah, dan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Analisis profitabilitas perusahaan merupakan bagian utama analisis laporan keuangan.
Seluruh laporan keuangan dapat dilakukan untuk analisis profitabilitas, namun yang paling
penting adalah laporan laba rugi. Kemampuan bank dalam menghasilkan profit tergantung
pada kemampuan manajemen bank yang yang bersangkutan dalam mengelola asset dan
liability yang ada. Besarnya profitabilitas berhubungan dengan besarnya pembiayaan yang
disalurkan serta menunjukkan tingkat keberhasilan bank umum syariah dalam melakukan
kegiatan usahanya. Mengukur besarnya profitabilitas suatu perbankan salah satunya dengan
menggunakan ukuran Return On Invesment (ROI).

Kasmir (2016:201) menyatakan bahwa Return On Invesment (ROI) merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
Salah satu alat ukur untuk mengukur kinerja keuangan diantaranya Dupont System.
Pengertian Dupont System menurut Keown (2011:88) analisis Dupont System yaitu suatu
metode yang digunakan untuk menganalisis profitabilitas perusahaan dan tingkat
pengembalian ekuitas. Analisis Dupont merupakan alat yang berpotensi membantu untuk
analisis yang dapat digunakan investor untuk membuat lebih banyak pilihan berdasarkan
informasi mengenai kepemilikan ekuitas. Keuntungan utama dari analisis Dupont adalah
gambaran yang lebih lengkap tentang kesehatan keuangan keseluruhan dan kinerja yang
diberikannya, dibandingkan dengan alat penilaian ekuitas yang lebih terbatas.

Analisis Dupontsystem merupakan pendekatan evaluasi ekuitas yang menggunakan
rasio keuangan dan leverage yang memperluas rasio profitabilitas laba atas ekuitas (ROE)
menjadi ukuran yang lebih rinci dan komprehensif. Selain menunjukkan pengembalian atas
investasi (ROI) untuk pemegang saham, analisis dupont system juga faktor dalam tiga
elemen kinerja penting: profitabilitas diukur dengan margin keuntungan, efisiensi
operasional diukur dengan pemanfaatan aset (khususnya perputaran aset) dan leverage
keuangan diukur dengan aset / ekuitas pengganda.

Perbankan syariah sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan menyebar
ke seluruh dunia. Di Indonesia, pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah saat ini
mengalami kemajuan yang pesat. Krisis keuangan global di satu sisi telah membuat
perbankan syariah berkembang. Hal ini ditandai dengan berkembangnya lembaga keuangan
syariah di Indonesia dan Negara lainnya. pertumbuhan bank syariah dari tahun 2014 sampai
dengan tahun 2018 mengalami peningkatan yang cukup baik. didalam perbankan,
pembiayaan adalah salah satu jasa yang paling diminati oleh masyarakat saat ini.
Pembiayaan di Bank Syariah dibedakan berdasarkan jenisnya, dan terdapat tiga jenis
pembiayaan yang merupakan ciri khas dari bank syariah, pertama pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil dengan menggunakan akad mudharabah dan musyarakah, yang kedua
pembiayaan dengan prinsip jual beli dengan menggunakan akad murabahah, salam, dan
istishna, dan yang ketiga menggunakan prinsip sewa dengan akad ijarah dan
ijarahmuntahiyah bitamalik (IBMT).
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Tabel 1.1 Pembiayaan Bank Syariah Periode 2015 — 2018
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2018

Berdasarkan tabel 1.2 diatas pembiayaan bank syariah diatas, pembiayaan
mudharabah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Secara umum komposisi pembiayaan yang disalurkan ditahun tahun 2018
masih didominasi oleh pembiayaan murabahah yang mencapai 150.414 miliar rupiah,
urutan kedua yaitu pembiayaan musyarakah yang mencapai 102.280 miliar rupiah, urutan
ketiga pembiayaan mudharabah yang mencapai 16.770 miliar rupiah, urutan keempat
pembiayaan istishna dan urutan kelima pembiayaan gardh.

Dari uraian diatas perbankan syariah juga memerlukan pengawasan kinerja keuangan yang
baik. Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat
profitabilitasnya. Kinerja keuangan adalah suatu indikator keberhasilan atas suatu bank.
Penilaian kinerja keuangan bank salah satunya dapat dilihat dari besarnya profitabilitas.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang berhubungan
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2014:122).

Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah, Murabahah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Yang
Diukur Dengan Menggunakan Metode Dupont System Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakan masalah sebelumnya, Penelitian ini bertujuan untuk menguji
dan menganalisis:

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum
syariah yang diukur dengan metode dupont system tahun 2015 — 2018 ?

2. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah
yang diukur dengan metode dupont system tahun 2015 — 2018 ?

3. Apakah pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum
syariah yang diukur dengan metode dupont system tahun 2015 — 2018 ?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah dengan metode dupont system.

2. Untuk mengetahui apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah yang diukur dengan metode dupont system.

3. Untuk mengetahui apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah yang diukur dengan metode dupont system.

2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis
2.1 Review Hasil — Hasil Penelitian Terdahulu

Aisyah at al. ( 2016 ) pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROE, artinya bahwa semakin banyak pembiayaan yang disalurkan dengan akad
mudharabah ke masyarakat, maka secara signifikan akan meningkatkan ROE Bank Umum
Syariah. Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap ROE, artinya banyak
sedikitnya pembiayaan yang disalurkan dengan akad murabahah yang disalurkan ke
masyarakat, tidak akan mempengaruhi ROE bank umum syariah. Pembiayaan murabahah
tidak berpengaruh terhadap ROE, artinya banyak sedikitnya pembiayaan yang disalurkan
dengan akad murabahah yang disalurkan ke masyarakat, tidak akan mempengaruhi ROE
bank umum syariah.

Faradila et al. (2017) menyatakan bahwa Murabahah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Murabahah menjadi variabel yang
signifikan karena murabahah termasuk pembiayaan yang paling dominan di Bank Umum
Syariah, ini dapat dilihat dari porsi pembiayaan murabahah yang paling besar yaitu sebesar
88.83%. Istishna tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini bisa terjadi
karena porsi pembiayaan istishna sangat kecil, hanya sebesar 0,13% dari pembiayaan
lainnya. Pembiayaan mudharabah juga masih sedikit, sebesar 2,34% dari pembiayaan
lainnya, sehingga mudharabah tidak berpengaruh terhadapprofitabilitas.

Romdhoni af al. (2018) menyatakan bahwa variabel mudharabah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode
2010-2017. Sedangkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel musyarakah
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) laporan keuangan triwulan Bank
Muamalat Indonesia periode 2010-2017.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Pembiayaan Mudharabah

Menurut Yaya at al, (2014:53) mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis kerja
sama usaha dimana pihak pertama menyediakan dana dan pihak kedua bertanggung jawab
atas pengelolaan usaha. Pihak yang biasa menyediakan dana biasa disebut dengan istilah
shahibul maal, sedangkan pihak yang mengelola usaha biasa disebut dsengan mudharib.
Keuntungan hasil usaha dibagikan sesuai dengan nisbah bagi hasil yang disepakati bersama
sejak awal.

2.2.2Pembiayaan Murabahah

Menurut Yaya at al. (2014:55) pengertian murabahah adalah jual beli dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
Pada pembiayaan dengan skema murabahah, bank adalah penjual sedangkan nasabah yang
memerlukan barang adalah pembeli. Keuntungan yang diperoleh bank dalam pembiayaan
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ini adalah berupa margin atau selisih antara barang yang dijual oleh bank dengan harga
pokok pembelian barang.

2.2.3 Pembiayaan Musyarakah

Menurut Muhammad (2014:44) musyarakah adalahh transaksi penanaman modal dari
dua atau lebih pemilik modal untuk menjalankan kegiatan usaha berbasis syariah dengan
pembagian hasil yang telah disetujui kedua belah pihak, sedangkan kerugian dibagi
berdasarkan proporsi modal.

2.2.4 Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016:196) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan unkuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

2.2.5Du Pont System

Menurut Harahap (2013:333) Dupont system adalah analisis laporan keuangan yang
pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan keuangan sebagai
elemen analisisnya, ia mengurai hubungan pos-pos laporan keuangan sampai mendetail.

2.2.5.1 Rasio Dupont System
1. Return On Investment (ROI)

Menurut Syamsuddin (2009:63) menyatakan bahwa ROI atau ROA merupakan
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan.

ROI dapat dihitung dengan menggunakan Dupont System sebagai berikut:
ROI (Dupont) = NPM x TATO

_ Laba Bersih Penjualan

Penjualan Total Aktiva
2. Return On Equity (ROE)
ROE dapat dihitung dengan menggunakan DuPont System sebagai berikut:
ROE (Du Pont) = ROI (Du Pont) x Equity Multiplier (EM)

2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian

MUDHARABAH

(xX1)

MURABAHAH PROFITABILITAS (ROI)
(X2} ()

MUSY ARAKAH
(X3)

Sumber : Data Diolah (20109).
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Dalam penelitian ini pembiayaan Mudharabah (X1), Murabahah (X2) dan
Musyarakah (X3) merupakan suatu komponen yang terdapat dalam laporan keuangan
maupun laporan laba rugi yang akan mempengaruhi naik turunnya suatu laba dan dari
laporan laba rugi tersebut akan dianalisis tingkat profitabilitas (Y) pada suatu kegiatan usaha
dari bank umum syariah yang ada di Indonesia.

3. Metode Penelitian
3.1. Strategi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Sedangkan pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:8) mengatakan
bahwa Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Metoda Analisis Data
3.2.1 Menghitung Return On Invesment (ROI) Menggunakan Metode Dupont System
1. Menghitung Total Perputaran Aktiva / Total Asset Turnover (TATO)

Total Asset Turnover (TATO) atau biasa disebut juga Total Perputaran Aktiva
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan menggukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva. (Kasmir,2016:184).

Rumus untuk mencari total assets turnover adalah sebagai berikut:
Penjualan

Total Perput Aktiva= ———————
otal Fetpuiaran AKHIVAT T otal Aktiva

2. Menghitung Margin Laba Bersih / Net Profit Margin (NPM)
Margin laba bersih atau net profit margin merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.
Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.
(Kasmir,2016:199).

Laba Bersih

Margin Laba Bersih = ,
Penjualan

3. Return On Invesment(ROI1) Dupont System

Analisis dupont merupakan analisis yang memperlihatkan bagaimanaperputaran total
aktiva, dan profit margin yang dikombinasikan untuk menentukan menentukan Return
On Invesment (ROI). (Sudana, 2011).

ROI =NPM x TATO

_ Laba Bersih Penjualan

X —————
Penjualan Total Aktiva
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3.2.2 Menggunakan Aplikasi Eviews 9.0

Menggunakan aplikasi Eviews 9.0 dengan menggunakan analisis data panel. Data
panel adalah gabungan data cross section (ditunjukkan oleh data lebih dari satu individu)
dan time series (ditunjukkan oleh data lebih dari satu pengamatan waktu periode) atau
pengembangan dari regresi linier dengan metode Ordinary Least Square (OLS) yang
memiliki kekhususan dari segi jenis data dan tujuan analisisnya.

3.2.3 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2016) Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai tertinggi (maximum), nilai rendah (minimum), nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard deviation) .

2.3.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model regresi
linear data panel dengan Ordinary Least Square (OLS) agar variabel independen tidak bias.
Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, uji auto
korelasi, dan uji multikolinearitas.

2.3.5 Analisis Regresi Data Panel

Data panel merupakan data yang dikumpulkan secara cross section dan diikuti pada
periode waktu tertentu. Teknik data panel yaitu dengan menggabungkan jenis data cross
section dan time series.

2.3.6 Model Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel untuk menguji hipotesis yang
tersusun atas beberapa individu untuk beberapa periode yang menimbulkan gangguan baru
antar data cross section dan time series tersebut, dimana regresi data panel mampu
mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat diobservasi melalui murni time series
atau data murni cross section. Analisis regresi data panel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

ROA - Bo+ B1 Mudharabah+ BoMurabahah+ BsMusyarakah

Keterangan :

ROA : Return On Asset
Bo :Konstanta

B1,2,3 : Koefisien Regresi

Mudharabah;; : Pembiayaan Mudharabah
Murabahah;; : Pembiayaan Murabahah
Musyarakah;; : Pembiayaan Musyarakah
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4. Hasil Penelitian
4.1 Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Standar

Variabel Minimum Maximum Mean Deviasi
Mudharabah 0,00500 3,36000 0,872281 0,950359
Murabahah 0,23800 38,35500 10,50628 11,92373
Musyarakah 6,59489 20,66300 6,667188 6,594893
Profitabilitas -0,112300 0,010100 -0,000209 0,021199

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9

Berdasarkan tabel diatas jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
32 sampel data. Pembiayaan Mudharabah yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah di
Indonesia pada periode 2015 sampai 2018 memiliki nilai minimum atau paling kecil yaitu
0,005 triliun, nilai maximum atau paling besar yaitu 3,360 triliun dan nilai rata-rata
pembiayaan mudharabah adalah 0,087 triliyun dengan standar diviasi 0,950 triliun.
Pembiayaan Murabahah yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah di Indonesia pada
periode 2015 sampai 2018 memiliki nilai minimum atau paling kecil yaitu 0,238 triliun, nilai
maximum atau paling besar yaitu 38,355 triliun dan nilai rata-rata pembiayaan murabahah
adalah 10,506 triliyun dengan standar diviasi 11,923 triliun. Pembiayaan Musyarakah yang
disalurkan oleh Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2015 sampai 2018 memiliki
nilai minimum atau paling kecil yaitu 6,594 triliun, nilai maximum atau paling besar yaitu
20,663 triliun dan nilai rata-rata pembiayaan musyarakah adalah 6,667 triliyun dengan
standar diviasi 6,595 triliun. Profitabilitas (ROI) Bank Umum Syariah di Indonesia pada
periode 2015 sampai 2018 memiliki nilai minimum yaitu -0,112 triliun, nilai maximum 0,010
triliun dan nilai rata-rata adalah -0,0002 triliyun dengan standar diviasi 0,021 triliun.

4.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalis
Tabel 4.2 Uji Normalis

Probability 0.576801

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9

Dari table diatas dapat dilihat secara keseluruhan variabel berdistibusi normal, ini
dilihat dari pengujian dengan metode Jarque-Bera (J-B), dapat dikatakan data distribusi
normal karena nilai probabilitasnya sebesar 0,576801 > 0,05, maka hal ini dapat dikatakan
telah terdistribusi secara normal.

4.2.2 Uji Autokorelasi
Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi

R Square Adjusted R-squared F-statistic Durbin-Watson stat

0.09056 -0.00688 0.929394 2.21313

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9
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Berdasarkan table 4.3 menunjukkan angka statistik Durbin Watson sebesar 2,21313.
Dari dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa nilai D-W diantara -2 sampai
+2 berarti tidak terjadi autokorelasi.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 1.006590 Prob. F(3,28) 0.4045
Obs*R-squared 3.115195 Prob. Chi-Square(3) 0.3742
Scaled explained SS 25.45203  Prob. Chi-Square(3) 0.0000

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa dimana nilai P value yang ditunjukkan
dengan nilai prob. Chi Square (3) pada Obs*R-squared yaitu sebesar 0,3742. Oleh karena
itu nilai p value 0,3742 > 0,05 maka Ho diterima atau model regresi bersifat
homoskedastisitas atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.4 Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Centered VIF Keterangan
MUDHARABAH 7.757084 Tidak terjadi multikolinearitas
MURABAHAH 1.194211 Tidak terjadi multikolinearitas
MUSYARAKAH 2.877500 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9

Dari hasil pengujian multikolinearitaspada tabel diatas, menunjukkan nilai VIF
mudharabah 7.757084 < 10, nilai VIF murabahah 1.194211 < 10, dan nilai VIF
musyarakah 2.877500 < 10. Dapat disimpulkan bahwa semua model regresi nilai VIF < 10
yang berarti tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan.

4.3 Persamaan Regresi Data Panel
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
MUDHARABAH X1 -0.011210 0.011667 -0.960808 0.3449
MURABAHAH_ X2 0.001631 0.001154 1.413736 0.1685
MUSYARAKAH X3 -0.001083 0.001024 -1.057941 0.2991

C -0.000346 0.006044 -0.057235 0.9548




MADZAHIB | Jurnal Figih dan Ushul Figih 2023, Vol. 6 No. 1

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9

ROA =-0,000346 — 0,011210 Mudharabah + 0,001631 Murabahah —0,001083 Musyarakah

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat di imterpretasikan beberapa hal

antara lain :

1. Nilai konstanta sebesar -0,000346 adalah Return On Asset (ROA) tanpa kehadiran
variabel independen yaitu, mudharabah (X1), murabahah (X2), dan musyarakah (X3).
2. Koefisien regresi untuk Mudharabah (X1) sebesar — 0,011210, hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan mudharabah sebesar 1 triliun, maka akan menurunkan nilai Return

On Asset (ROA) sebesar 0,011210 %.

3. Koefisien regresi untuk Murabahah (X2) sebesar 0,001631, hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan murabahah sebesar 1 triliun, maka akan menaikkan nilai Return

On Asset (ROA) sebesar 0,001631 %.

4.  Koefisien regresi untuk Musyarakah (X3) sebesar -0,001083, hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan musyarakah sebesar 1 triliun, maka akan menurunkan nilai Return

On Asset (ROA) sebesar 0,001631 %.

4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.7 Hasil Uji R?

Adjusted R-Squared

0,090560

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9

Berdasarkan tabel diatas, hasil yang diperoleh dari uji koefensi determinasi dengan
nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,090560 artinya, Pembiayaan mudhrabah, murabahah,
dan musyarakah mempengaruhi profitabilitas Return On Asset (ROA) yang dihitung dengan
metode dupont system sebesar 9%, sedangkan 91% profitabilitas Return On Asset (ROA)

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

4.5 Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
MUDHARABAH X1 -0.011210 0.011667 -0.960808 0.3449
MURABAHAH_ X2 0.001631 0.001154 1.413736 0.1685
MUSYARAKAH X3 -0.001083 0.001024 -1.057941 0.2991
C -0.000346 0.006044 -0.057235 0.9548

Sumber : Data yang diolah dengan Eviews versi 9
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Berdasarkan tabel uji t diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel pembiayaan mudharabah memiliki nilai probabilitas sebesar 0,3449, dimana
0,3449 > 0,05. Dengan demikian berarti secara parsial pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas Return On Invesment (ROI).

2. Variabel pembiayaan murabahah memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1685, dimana
0,1685 > 0,05. Dengan demikian berarti secara parsial pembiayaan murabahah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas Return On Invesment (ROI).

3. Variabel pembiayaan musyarakah memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1685, dimana
0,1685 > 0,05. Dengan demikian berarti secara parsial pembiayaan musyarakah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas Return On Invesment (ROI).

4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas

Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah
periode 2015 sampai 2018 berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa pembiayaan
mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai
probabilitas sebesar 0,3449 yang menunjukkan nilai yang lebih besar dari tingkat signifikan
yaitu 0,05 (0,3449 > 0,05). Artinya, banyak sedikitnya pembiayaan yang disalurkan oleh
Bank Umum Syariah kepada masyarakat tidak akan mempengaruhi profitabilitas pada Bank
Umum Syariah. Berdasarkan analisis regresi data panel, koefisien regresi untuk
Mudharabah (X1) sebesar —0,011210, hal ini berarti bahwa setiap peningkatan mudharabah
sebesar 1 triliun, maka akan menurunkan nilai Return On Invesment (RO1) sebesar 0,011210
%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faradila et
al. (2017) dan Romdhoni at al. (2018), yang menyatakan bahwa mudharabah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

4.6.2 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa pembiayaan Murabahah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar
0,1685 yang menunjukkan nilai yang lebih besar dari tingkat signifikan yaitu 0,05 (0,1685
> 0,05). Artinya, banyak sedikitnya pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh Bank
Umum Syariah kepada masyarakat tidak akan mempengaruhi profitabilitas pada Bank
Umum Syariah. Berdasarkan analisis regresi data panel, koefisien regresi untuk Murabahah
(X2) sebesar 0,001631, hal ini berarti bahwa setiap peningkatan murabahah sebesar 1
satuan, maka akan menaikkan nilai profitabilitas sebesar 0,001631 %. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aisyah at al. (2016) yang
menyimpulkan Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap ROE.

4.6.3 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa pembiayaan Musyarakah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan variabel pembiayaan
musyarakah memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1685, dimana 0,1685 > 0,05. Dengan
demikian berarti secara parsial pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Artinya, banyak sedikitnya pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh
Bank Umum Syariah kepada masyarakat tidak akan mempengaruhi profitabilitas pada Bank
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Umum Syariah. Berdasarkan hasil uji regresi data panel, koefisien regresi untuk Musyarakah
(X3) sebesar -0,001083, hal ini berarti bahwa setiap peningkatan musyarakah sebesar 1
triliun, maka akan menurunkan nilai profitabilitas sebesar 0,001631 %. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aisyah at al. (2016) yang
menyatakan bahwa Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap ROE.

5. Kesimpulan Dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan mudharabah, murabahah,
dan musyarakah terhadap profitbilitas pada Bank Umum Syariah Periode 2015 — 2018, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.  Pembiyaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
membuktikan bahwa besar kecilnya pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh
Bank Umum Syariah pada periode 2015 — 2018 tidak berpengaruh tehadap tingkat
besar kecilnya profitabilitas.

2.  Pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
membuktikan bahwa jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh Bank
Umum Syariah periode 2015 — 2018 tidak mempengaruhi besar kecilnya nilai
profitabilitas.

3.  Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini
membuktikan bahwa besar kecilnya nilai pembiayaan musyarakah yang disalurkan
oleh Bank Umum Syariah periode 2015 — 2018 tidak mempengaruhi naik turunnya
nilai profitabilitas.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diterangkan diatas, maka ada beberapa saran
pengambilan kebijakan bagi perusahaan dan bagi penelitian selanjutnya, yaitu sebagai
berikut :

1. Pihak bank harus mampu meningkatkan dan mengembangkan penyaluran pembiayaan
mudharabah, murabahah, dan musyarakah serta lebih kepada masyarakat sehingga
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.

2. Pihak bank sebaiknya lebih ditingkatkan lagi promosi serta pengenalan tentang
pembiayaan mudharabah, murabahah, dan musyarakah kepada masyarakat agar
masyarakat tertarik untuk bekerja sama dengan pihak bank sehingga dapat
meningkatkan pendapatan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel dan memperluas objek
penelitiannya, yang kemungkinan memiliki potensi pengaruh terhadap profitabilitas.
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KEYWORD ABSTRACT

Insurance Atta'min which is also called insurance has the meaning of providing

Helping protection, tranquility, security and freedom from fear. Insuring something,

Donations means that someone pays or submits installments so that he or his heirs get a
certain amount of money as agreed, or to get compensation for their lost
assets. maisir, gharar, usury, dzalim and so on. To meet the community's need
for an insurance system, a sharia-based insurance system must be established,
namely Ta'min Takaful. Takaful in the sense of muamalah is mutual risk
between people so that each other becomes the bearer of the other's risks. This
mutual risk-taking is carried out on the basis of helping each other in
goodness by each issuing tabarru' funds, worship funds, donations, and
donations aimed at bearing risks. So Ta'min Takaful or Takaful insurance is
an effort to protect and help each other between a number of people or parties
through investment in the form of assets and or tabarru' which provides a
pattern of returns to face certain risks through contracts that are in
accordance with sharia. Along with the development of the type and variety
of insurance products, especially sharia insurance, it is necessary to explain
further about the principles and systems of sharia insurance. This paper
intends to explain the principles and operational systems of sharia insurance
(Ta'min, Takaful)

KATA KUNCI ABSTRAK

Asuransi Atta’min yg juga dinamakan asuransi memiliki arti memberi perlindungan,
Tolong menolong ketenangan, rasa aman dan bebas dari rasa takut. Tulisan ini bermaksud untuk
Tabarru’ menjelaskan prinsip dan system operasional asuransi syariah (Ta’min,
Takafulrisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah
disepakati, atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang
hilang.Dalam praktek asuransi konvensional disinyalir terdapat unsur-unsur
yang bertentangan dengan syari’ah Islam, seperti maisir, gharar, riba, dzalim
dan sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kepada sistem
asuransi, maka harus dibikin sistem asuransi yg berbasis syari'ah yaitu Ta'min
Takaful . Takaful dalam pengertian muamalah adalah saling memikul risiko
diantara sesama orang sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi
penanggung atas resiko yang lainnya. Saling pikul risiko ini dilakukan atas
dasar saling menolong dalam kebaikan dengan cara masing-masing
mengeluarkan dana tabarru’, dana ibadah, sumbangan, derma yang ditujukan
untuk menanggung risiko. Jadi Ta'min Takaful atau asuransi Takaful adalah
usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang atau
pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan
pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang
sesuai dengan syariah. Seiring dengan berkembangnya jenis dan ragam
produk-produk asuransi khususnya asuransi syariah maka maka perlu
dijelaskan lebih lanjut mngenai prinsip dan system asuransi syariah tersebut.
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Tulisan ini bermaksud untuk menjelaskan prinsip dan system operasional
asuransi syariah (Ta’min, Takaful)
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